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membimbing dan mendo’akan penulis tanpa henti serta meridhoi penulis untuk
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n@’nempuh jenjang studi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

hﬁgga meraih gelar sarjana Strata Satu (S1).
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* Alhamdulillahirobbil’alamin, ungkapan terimakasih dan rasa syukur yang
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eramat besar kepada Allah SWT atas nikmat dan karunianya Nya lah hamba
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ampu melewati segala rintangan dan cobaan. Tak lupa shalawat dan salam

selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW.

Untuk Ayah dan Mama Hebat ku....
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~Terimakasih atas semua perjuangan, pengorbanan dan kerja keras yang kalian
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Beérikan kepadaku. Skripsi ini aku persembahkan untuk ayah dan mama sebagai
bgﬁkti dan rasa hormatku. Semoga ini menjadi langkah awal untuk membuat ayah
dan mama bahagia, semoga ayah dan mama diberikan kesehatan dan umur
panjang, agar bisa menemani setiap perjalanan kecilku menuju kesuksesa,

Aamiin.
Saudara Kandung...
Terimakasih kepada abang dan adikku, yang selalu menjadi bagian dari doa dan

perjuanganku. Tanpa dukungan kalian, mungkin aku tidak akan mampu

menyelesaikan perjalanan panjang ini.
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Bismillah Menjadi Alhamdulillah”
‘“Terlambat Bukan Berarti Gagal, Cepat Bukan Berarti Hebat. Terlambat Bukan
jadi Alasan Untuk Menyerah, Setiap Orang Memiliki Proses Yang Berbeda.
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ABSTRAK

H®

L

=

ly Soriani Ritonga (2025) : Strategi Kepala Madrasah dalam Membina
Hubungan Madrasah dengan Masyarakat di
Madrasah  Aliyah  Plus  Keterampilan
Hasanah Pekanbaru

w eydio y

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi kepala madrasah dalam

bina hubungan madrasah dengan masyarakat serta mengidentifikasi faktor-
faktor pendukung dan penghambat di Madrasah Aliyah Plus Keterampilan
Hasanah Pekanbaru. Latar belakang penelitian ini dilandasi oleh pentingnya peran
k@ala madrasah sebagai pemimpin pendidikan dalam menjalin kerja sama antara
madrasah dan masyarakat guna meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian ini
ngnggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data
mefalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan utama dalam
pepelitian ini adalah kepala madrasah, sementara informan pendukung terdiri dari
guru dan orang tua siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah
menerapkan beberapa strategi seperti merumuskan visi dan misi yang partisipatif,
mengadakan forum komunikasi rutin dengan orang tua, menjalin kemitraan
dengan tokoh masyarakat dan instansi lain, serta mengadakan kegiatan-kegiatan
madrasah yang melibatkan masyarakat secara langsung. Faktor pendukung dalam
strategi ini meliputi struktur organisasi madrasah yang baik, program yang
sistematis, serta keterbukaan informasi antara madrasah dan masyarakat. Adapun
hambatan yang ditemukan adalah kurangnya komunikasi efektif, rendahnya
pemahaman masyarakat tentang pentingnya keterlibatan dalam pendidikan, serta
terbatasnya sarana dan prasarana. Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi
kepala madrasah yang terencana dan kolaboratif berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan hubungan antara madrasah dan masyarakat, meskipun masih
difadapkan pada berbagai tantangan yang perlu dicarikan solusinya secara
berkelanjutan.

K%ta Kunci: Strategi Kepala Madrasah, Hubungan Madrasah dan Masyarakat,
Partisipasi, Komunikasi Efektif.
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ABSTRACT

LQIy Soriani Ritonga (2025): Islamic  School Headmaster Strategy in
Fostering Islamic School-Community
Relationships at Islamic Senior High School of
Plus Keterampilan Hasanah Pekanbaru

dio yeH

This research aimed at describing Islamic school headmaster strategy in fostering
Istamic  school-community relationships and identifying supporting and
obstructing factors at Islamic Senior High School of Plus Keterampilan Hasanah
Pekanbaru. The background of this research was based on the important role of
Istamic school headmaster as an educational leader in establishing collaboration
befween Islamic school and the community to increase educational quality.
Qualitative descriptive approach was used in this research, and the techniques of
catlecting data were observation, interview, and documentation. The primary
informant in this research was Islamic school headmaster, while supporting
irfformants consisted of teachers and parents. The research findings showed that
Islemic school headmaster implemented several strategies such as formulating a
participatory vision and mission, holding regular communication forums with
pé?ents, establishing partnerships with community leaders and other agencies, and
organizing Islamic school activities that directly involved the community.
Supporting factors in this strategy included a good Islamic school organizational
structure, systematic programs, and open information between Islamic school and
the community. Obstacles identified included the lack of effective
communication, low community understanding of the importance of involvement
in education, and limited facilities and infrastructure. It could be concluded that
Islamic school headmaster planned and collaborative strategy significantly
contributed to increase the relationships between Islamic school and the
community, even though there were various challenges that needed to be solved in
a sustainable manner.

N
Kg&ywords: Islamic School Headmaster Strategy, Islamic School-Community
Relationships, Participation, Effective Communication

xii

nery wisey JireAg uejng jo AJISIdATU() dDTWER[S] 3}



‘nery e)sng NiN wizi edue) undede ymuag wejep (ul sin} eAiey yninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnBusw Buelse|q 'z

NV VISNS NIN
o0

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) eAley uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uedjnbusd e

b )

g

,
ofl

h

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnueousw eduey 1w SNy AIEY yninjgs neje ueibegas diynbusw Buese|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuipg e3did yeH

udla

©
e

&A\JMJN\UM@M\}J“@MJM\}MW\M\ (Y e Yoy s g
O J\-us.l MJL@-AS\ MMY\ Myu\ diua MJ-\.A u&

«J-Eé}ccx..\;.db‘tu).l.d\wMM\}FGBMJAA\}AAm\)M\ijﬂM\ e G
Al s | g i A el Audluy) Ay ) A djie 8 A Al g deela)l Jal sall aya
JQUAM\,MJMJ\UMUJM\gussuy}\mmﬁm)m\ﬁ‘x”awtgw\
un—uhhﬂ\@;um;écéwﬁﬂ c‘sc}d\ ‘_g.m)ﬂ c@.\d\mbﬂ\ Craddli (,.\L_J\ oJPu.ua.a
tM\dqum‘umj\ u};.ml\}ds‘\.u)md\ e U\S} L&-‘L‘JHJ c‘\l\\s—db caas Dl d)\A
n.xe—bu\ M_)J.q]\ Bran) U\ u;.d\ @Lu u‘)e_k\ A.JH\ JJA‘ c«\.ﬂj\} u.t.da.d\ e \JJ:; ujml.wd\
A e A 50 deal i ciliine se ¢S LS JSE Al Ayl elua leie bl il
1%:%\ (u.k.u G ALEYL (o AN il s Lnainall Sluad Sl g S5 Al o g
dSm sa s Al YD eded daclall dalsall G ey L pSle JS5 adinall Led @l Ly Ao j0e
,@\J@)w\wau}xmdu@m&M‘w}w@u,@,m%&
P Laaly pindl) oy paliaily (Jail) Jool sl Cinca Jadih iy ) 350 Ll
Agglatl) s Alabadal Gant) Y1 o () Bl pal) Cuals 51 5al) 5 CUSY) A gana g Sliad cailall
JF}J“)A.LN‘?Q‘) M\}MJJA\w@)@\fﬂ@}ﬁ&ue@um‘)ﬁ\}uumgﬁ\

Sl gl A ldial) (painally dejtad) G Ml Ao jlall e L] b sdgalidal) cilalS)
il

Xiii

nery wisey JireAg ueing jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}elS



Xiv
XVi
XVii
12
12
12
14
23

Kepala Madrasah...........ccooeiieiiiieiie e
Xiv

DAFTAR ISI
Manajemen Hubungan Sekolah/Madrasah dengan Masyarakat .............

Permasalanan PeneIiTIaAN. ... .....eveeeeeee et e e e
R3] 11T o | OSSO

O
_I

© Immx E__Emuj___m c_@ mmxm%_m

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ u._._“ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff ..Hf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

1
2.
3

A, Latar BelaKang ......c.coveviiieiiceseesis e
E. Penegasan IStian ...

C.
o A. (G T LT I S SSST PR

BAB | PENDAHULUAN ... ..ottt sttt ettt s
nB. Alasan Memilin JUAUL ...........oooiiiiii e
B D. Tujuan dan Manfaat Penelitian ...........cccccoiveiiiiiiciieciic e
C‘

tate Isla niv f Sultan Syarif Kasim Riau

UIN SUSKA RIAU



‘nery e)sng NiN wizi edue) undede ymuag wejep (ul sin} eAiey yninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnBusw Buelse|q 'z

NV VISNS NIN
o0

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) eAley uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uedjnbusd e

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnueousw eduey 1w SNy AIEY yninjgs neje ueibegas diynbusw Buese|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuipg e3did yeH

4. Strategi Kepala Madrasah dalam Membina Hubungan Madrasah

© dengan Masyarakat.............ccccoeiieieeiieiie s 29
arn
o 5. Komunikasi Efektif Antara Kepala Madrasah dengan Masyarakat........ 35
=
o 6. Faktor pendukung dan penghambat Strategi Kepala Madrasah dalam
E.- Membina Hubungan Madrasah dengan Masyarakat..............c.cccocveruenen, 37
= -
=-B. Penelitian ReIEVAN..........cccov e 41
=
cC. (0] 10 [ PSSRSO 43
=z
BAB 111 METODE PENELITIAN ..ottt 50
@
o A JENIS PENElItian......cooooviiiiiicicc s 50
Py
o B. Waktu dan Tempat PENEITIAN ..........cocoviiiieiiiieic e 51
c
C. Subjek dan Objek Penelitian ..........ccccoooveieiieiice e 51
D. Informan Penelitian...........ccccoiiriieiiie e 52
E. Teknik Pengumpulan Data............cceeveiieiieieiieiie et 52
F. Teknik AnalisiS DAta ........cccccoiiiiieiiiie e sre e s 54
G. Keabsahan Data.........cccoieiiiiiiiiiiirienee st 57
N
BgB IV HASIL PENELITIAN ....ooiiit ittt sne e snesnens 60
(1]
%A. Deskripsi LoKasi PENEIItIAN. .........ccccvviueviieiiiiciee s, 60
?_,B. PenYajian Data .........cccoiiiiiiiieieieie st 70
2]
CIC. PeMDANASAN......c.eiiiiiiiie e 89
-]
=
BAB V PENUTUP ..ottt 100
]
fA. KesSimpulan ......... o0 e . o i e T .. 100
B SAraAN.....cci 102
E
D§FTAR PUSTAKA e sttt 104
95]
LAMPIRAN 108
=N
PN
%]
2.
3 XV
=
e
=y



DAFTAR TABEL

U\/I
= H.....w

B

UIN SUSKA RIAU

.65
66
68
68

.67

. 1§ &
: : c : =
- < : B
- - © .
: < T : I
: @ N
I 8 § 8 5
- T S S =
[3+] ot [22] Q.
S 8§ g £ €
2 3 8 ¢ €
I £ & s £
£ 82 ¢
o s X c ” S
53 © 3 S S <
=2 & C
5§ 32 <« ¢ ¢
T o = , =2
Y < — =] o]
© = ¢ & 8
5 2 £ 8
<« m £ 2 ¢
S = a
= = .m W =
s = < 37 I
s & & &6 w
o I I o S
E § §&§ 8 3
o + + 0O ou
— N ™ < To]
T Ty R TI—" " " . . " "
@.m._ a _mo_UMm :,_m li xm& IN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



.65
75

x
< i
oM H M
S
< : : -
U] : : S
o - =
< F
o : o
< . =
— ©
O 3 B
(%2} [}
.m <
> s
o £
= )
2 E
> =
-
T~
S &
O o
© Ha %o:u amilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN wizi edue) undede ymuag wejep (ul sin} eAiey yninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnBusw Buelse|q 'z

NV VISNS NIN
o0

‘nery eysng NN Jelem BueA uebuijuaday ueyibniaw sepn uedinbuad *q

‘yejesew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) eAley uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uedjnbusd e

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnueousw eduey 1w SNy AIEY yninjgs neje ueibegas diynbusw Buese|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuipg e3did yeH

BAB |

PENDAHULUAN

&0 MeH o

~ Latar Belakang

Madrasah adalah lembaga formal yang memiliki tingkat urgensi yang
tinggi dan menarik perhatian masyarakat lokal dalam konteks pendidikan
anak-anak bangsa, oleh karena itu, kepemimpinan kepala madrasah menjadi

fokus utama dalam penelitian. Kepala madrasah adalah salah satu komponen

d BYSNS NIN W e}

pendidikan yang memiliki peran paling signifikan dalam meningkatkan

il

< kualitas pendidikan di madrasah. Kepala madrasah merupakan salah satu
faktor kunci yang menentukan keberhasilan dan mutu suatu madrasah.
Sebagai lembaga pendidikan, madrasah memberikan pelajaran kepada

masyarakat di bawah bimbingan guru.*

Setiap lembaga memiliki seorang pemimpin atau atasan yang bertugas
mengarahkan dan memiliki pengaruh di lingkungan tempat pemimpin
tersebut bekerja. Dalam konteks lembaga pendidikan, kepala madrasah

memegang peranan penting dalam menggerakkan, mengarahkan, dan

dTUIR]S] 3}€}§

" menentukan kebijakan untuk mewujudkan visi dan misi yang ingin dicapai

oleh lembaga atau madrasah secara formal.

Namun, pada tataran praktik, banyak madrasah masih menghadapi kendala
dalam mewujudkan hubungan ideal tersebut. Interaksi antara madrasah dan

masyarakat seringkali bersifat transaksional dan insidental (seperti

1eLg uej[ng Jjo AJISIdATU)

! ! Ni Kadek Diah Sukmadewi. Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan Sekolah. Jayapangus Press Metta: Jurnal llmu Multidisiplin. Vol 02. No. 4, (2022), h.

358
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pengumpulan iuran atau undangan acara formal) dan belum mencapai tingkat

©
- kolaboratif yang saling menguatkan. Kondisi ini menjadi lebih kompleks

e

* karena madrasah tidak hanya menyelenggarakan pendidikan agama dan
akademik, tetapi juga keterampilan vokasional yang membutuhkan hubungan
intensif dengan masyarakat, termasuk dunia usaha dan industri (DUDI) untuk

magang dan penyaluran lulusan..?

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab

I11 Pasal 6 memastikan bahwasannya partisipasi masyarakat berperan penting

¥ eYsng NN Y!lw eydid

- sebagai salah satu unsur yang paling esensial dalam menunjang tercapainya

nei

tujuan pendidikan nasional. Bab IV Pasal 8 menguraikan hak masyarakat
dalam pendidikan yakni berperan dalam kegiatan perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, serta evaluasi program. Dilanjut pada Pasal 9 mengenali
kewajiban masyarakat dalam memberikan dukungan sumber daya dalam

penyelenggaraan pendidikan.’

Humas pendidikan menekankan hubungan, sedangkan komunikasi lebih
menekankan kepada bentuk hubungan penyampaian informasi. Menurut
Griswold, humas merupakan fungsi managemen yang diadakan untuk menilai
dan menyimpulkan sikapsikap publik, menyesuaikan policy dan prosedur
instansi atau organisasi dengan kepentingan umum, menjalankan suatu

program untuk mendapatkan pengertian dan dukungan dari masyarakat.”

2 Asrul Anam, Strategi Hubungan Masyarakat dalam Upaya Meningkatkan Mutu
idikan di MTs Darul tagwa. Al-Murabbi, Vol 1, No 1, (2016), h. 174.

® Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.

* Dakir Anwar. Manajemen Humas di Lembaga Pendidikan Era Global. (Yogyakarta: K-
ia, 2018), h. 87.
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Masyarakat merupakan sumber daya pendidikan penting, sekolah dan
masyarakat merupakan satu kesatuan sekolah ada karena dibutuhkan
masyarakat untuk mencerdaskan anak-anak dan berkontribusi pada proses
pendidikan. Agar hubungan ini berfungsi baik, perlu kerja sama dan saling
membantu, sehingga manajemen madrasah harus mengatur kerja sama

dengan banyak pihak dan memiliki struktur yang teratur..

Dalam menjalin kerja sama tersebut, komunikasi dua arah antara madrasah

dan masyarakat merupakan elemen kunci untuk pendidikan berkualitas dan

¥ B)YSNS NN Y!lw eldido jeq @

- berkelanjutan. Komunikasi efektif memastikan kelancaran informasi dan

nei

saling pengertian antara guru, siswa, orang tua, dan masyarakat, sehingga
madrasah dapat menyesuaikan kebijakan dengan kebutuhan lokal dan

menciptakan suasana belajar yang inklusif.

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan juga memiliki dampak signifikan
terhadap prestasi akademik siswa dukungan mereka dalam pendampingan
belajar, komunikasi dengan guru, dan motivasi emosional berkontribusi
positif pada hasil belajar. Hal ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara orang

tua dan madrasah sangat penting untuk lingkungan belajar yang kondusif.®

Selain itu, penerapan teori manajemen hubungan masyarakat dalam
pendidikan menekankan pentingnya membangun hubungan harmonis dengan
masyarakat melalui strategi humas efektif. Hal ini dapat meningkatkan

kualitas pembelajaran dan memperoleh dukungan masyarakat untuk

S ule3[ng Jo AJISIdAIU() dDIWR[S] d}e)§

® Febry Kristina, dkk. Hubungan Sekolah dengan Masyarakat. (Universitas Negeri
ang: Padang. 2009), h. 1.

® Hegar Harini. dkk. Hubungan Antara Keterlibatan Orang Tua Dan Prestasi Akademik
Siswa Sebagai Upaya Peningkatan Kesejahteraan Keluarga. Communnity Development Journal.
Vol 05. No. 06, 2024, h. 11635-11640.
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pengembangan madrasah. Secara keseluruhan, hubungan positif dan

©
- kolaboratif antara madrasah dan masyarakat, didukung oleh komunikasi
jah]
~ efektif dan keterlibatan orang tua, sangat penting untuk tujuan pendidikan

yang lebih baik dan berkelanjutan.’

ey1dio

Kepala madrasah memainkan peran krusial dalam membangun hubungan
harmonis dengan masyarakat melalui strategi seperti perumusan visi misi,
pameran madrasah, komunikasi langsung dengan orang tua, kolaborasi

dengan berbagai pihak, dan penciptaan lingkungan belajar positif semua yang

d BYsSnNS NIN A

- penting untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat. Keterlibatan aktif orang

nei

tua dan masyarakat tidak hanya meningkatkan mutu pendidikan, tetapi juga
berdampak positif pada hasil belajar siswa melalui dukungan sosial dan

emosional yang memperkuat motivasi mereka.?

Keterlibatan aktif orang tua dan masyarakat tidak hanya berkontribusi
pada peningkatan mutu pendidikan, tetapi juga berdampak positif pada hasil

w belajar siswa. Dukungan sosial dan emosional yang diberikan oleh orang tua
dan masyarakat dapat memperkuat motivasi belajar siswa dan membantu
mereka mengatasi masalah pembelajaran. Dengan demikian, hubungan yang
baik antara madrasah dan masyarakat sangat penting untuk mencapai tujuan

pendidikan yang lebih baik.’

ng(jo AJISIdATU) dTWER]S] 3}e)

” Fika Wahyu Nurita. dkk. Manajemen Hubungan Masyarakat dalam Mengembangkan
Lembaga Pendidikan. Jurnal Pendidikan Tambusai. Vol 7. No. 3, 2023, h. 29148-29155.
® Sigit Haryato. dkk. Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Hubungan Harmonis
Depgan Masyarakat Guna Peningkatan Mutu Sekolah. Manajemen Pendidikan. Vol. 19. No. 1,
2624,h. 156-168.

= °® Wiwin Rifatul Fauziyati. Strategi Kepala Sekolah untuk Meningkatkan Partisipasi
Masyarakat dalam Pendidikan menuju Generasi Maju Indonesia. Qalamuna. Vol. 10. No. 1, 2018,
h.s)ﬁ?-l??.
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Namun, terdapat kesenjangan dalam penelitian yang ada banyak studi
©
-~ membahas hubungan madrasah-masyarakat secara umum tanpa mendalami
jah]

: strategi spesifik yang digunakan oleh kepala madrasah. Penelitian yang lebih

mendalam diperlukan untuk mengeksplorasi implementasi praktis strategi

lw eipdi

. tersebut serta faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau hambatan.
Dengan memahami aspek-aspek ini, diharapkan dapat ditemukan cara yang
lebih efektif untuk membangun hubungan saling menguntungkan dan

meningkatkan kualitas pendidikan serta hasil belajar siswa.™

Berdasarkan observasi awal penulis pada tanggal 14 Oktober 2024 di

Nely exsns NN !

Madrasah Aliyah Plus Keterampilan Hasanah ditemukan beberapa temuan
yang menunjukkan bahwa strategi kepala madrasah dalam membina

hubungan madrasah dengan masyarakat yaitu:

1. Kurang optimalnya strategi kepala madrasah dalam membina hubungan
madrasah dengan masyarakat.

2. Kurangnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan madrasah yang dapat
disebabkan oleh kurangnya informasi atau pemahaman.

3. Komunikasi yang tidak efektif dalam menyampaikan informasi yang jelas
dan tepat kepada masyarakat dapat mengakibatkan miskomunikasi dan
ketidakpuasan.

4. Fasilitas yang tersedia juga belum optimal.

Dari latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul "Strategi Kepala Madrasah dalam Membina

1e£g ueI[NG JO AJISIIATU() dDTWIR]S] d}e)§

9 Ita Nurita. Strategi Kepala Sekolah Membangun Partisipasi Masyarakat Untuk
Eksistensi Sekolah. An-Nadzir : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam. Vol. 01. No. 01, 2023, h.
51-64.
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Hubungan Madrasah dengan Masyarakat di Madrasah Aliyah Plus

©
- Keterampilan Hasanah Pekanbaru™.

nery eysng NiN yIjiw ejdM ye

_Alasan Memilih Judul

Adapun alasan penulis memilih judul di atas adalah:

N

w

Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengan
bidang ilmu yang penulis pelajari, yaitu Manajemen Pendidikan Islam.
Kurang optimalnya strategi kepala madrasah dalam membina
hubungan madrasah dengan masyarakat.

Pentingnya keterlibatan masyarakat untuk menciptakan lingkungan

pendidikan yang mendukung.

C. Permasalahan Penelitian

nery wisey JireAg ueing jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}elS

Identifikasi Masalah
Dari paparan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas,
maka permasalahannya dapat diidentifikasi sebagai berikut:
a. Melihat apa saja Strategi Kepala Madrasah Dalam Membina
Hubungan Madrasah Dengan Masyarakat.
b. Kurangnya komunikasi efektif antara madrasah dan masyarakat.
c. Rendahnya pemahaman masyarakat, khususnya orang tua siswa,
tentang pentingnya keterlibatan mereka dalam proses pendidikan

dan hubungan dengan madrasah.
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2. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah ditetapkan dalam
penelitian ini, diperlukan pembatasan masalah agar analisis yang
dilakukan lebih terarah dan fokus pada isu-isu yang ingin diselesaikan.

Penelitian ini akan memusatkan perhatian pada Strategi Kepala

Madrasah dalam Membina Hubungan Madrasah dengan Masyarakat

di Madrasah Aliyah Plus Keterampilah Hasanah Pekanbaru.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah terurai di atas, dapat
dikemukakan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Apa saja Strategi Kepala Madrasah Dalam Membina Hubungan
Madrasah Dengan Masyarakat di Madrasah  Aliyah Plus
Keterampilan Hasanah Pekanbaru?

b. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Strategi Kepala
Madrasah Dalam Membina Hubungan Madrasah Dengan
Masyarakat di Madrasah Aliyah Plus Keterampilan Hasanah

Pekanbaru?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui apa Strategi Kepala Madrasah Dalam
Membina Hubungan Madrasah Dengan Masyarakat di Madrasah

Aliyah Plus Keterampilan Hasanah Pekanbaru.
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b. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat
Strategi Kepala Madrasah Dalam Membina Hubungan Madrasah
Dengan Masyarakat di Madrasah Aliyah Plus Keterampilan
Hasanah Pekanbaru.

2. Manfaat Penelitian

a. Sebagai syarat untuk meraih gelar S1 Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

b. Secara teoritis hasil penelitian ini dapat menambah dan
memperkaya sumber bacaan mengenai Strategi Kepala Madrasah
dalam Membina Hubungan Madrasah dengan Masyarakat di
Madrasah Aliyah Plus Keterampilan Hasanah Pekanbaru.

c. Secara praktisi hasil penelitian ini bisa menjadi masukan kepada

personil MA Plus Keterampilan Hasanah Pekanbaru.

Penegasan lIstilah

Untuk memberikan pemahaman tentang judul ini serta agar tidak
terjadinya kesalahan dan kekeliruan dalam menafsirkan pengertian atau
makna dari judul ini. Maka penjelasan istilah-istilah yang berhubungan

dengan judul:

1. Strategi Kepala Madrasah

Strategi kepala madrasah adalah perencanaan dan serangkaian
keputusan yang disusun secara sistematis dan terintegrasi oleh kepala
madrasah untuk mencapai tujuan pendidikan di madrasahnya. Strategi ini

memanfaatkan semua peluang dan sumber daya yang ada dengan cara
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yang efektif guna mewujudkan visi, misi, dan tujuan madrasah secara

optimal.

Sebagai pemimpin pendidikan, kepala madrasah menggunakan
strategi untuk mengarahkan, membimbing, dan mengatur guru serta
tenaga kependidikan agar dapat meningkatkan mutu pendidikan dan
kinerja madrasah secara keseluruhan. Strategi kepala madrasah juga
mencakup kemampuan mengambil keputusan tepat, berkomunikasi
efektif, dan melakukan evaluasi agar tujuan madrasah dapat tercapai

dengan baik.*

. Hubungan Sekolah dengan Masyarakat

Hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan jalinan interaksi
yang diupayakan oleh sekolah agar dapat diterima di tengah-tengah
masyarakat untuk mendapatkan aspirasi, dan simpati dari masyarakat,
serta mengupayakan terjadinya kerjasama yang baik antar sekolah
dengan masyarakat untuk kebaikan bersama, atau secara khusus bagi
sekolah penjalinan hubungan tersebut adalah untuk mensuksekan
program-program sekolah yang bersangkutan sehingga sekolah tersebut
bisa tetap eksis. Seperti dikutip dari International Public Relation
Association dalam Pengelolaan Pendidikan, yaitu hubungan masyarakat
dengan sekolah merupakan komunikasi dua arah antara organisasi

dengan publik secara timbal balik baik dalam rangka mendukung fungsi

nery m;seg)[ JileAg uelng jo AJISISATU() dTWR[S] 3)e1§

1 Mimin Yatminiwati. Manajemen Strategi. ( Lumajang : Widya Gama Press, 2019), h.
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dan tujuan manajemen dengan meningkatkan pembinaan kerjasama serta

pemenuhan kepentingan bersama.*?

. Strategi Kepala Madrasah dalam Membina Hubungan Madrasah dengan

Masyarakat.

Strategi kepala madrasah dalam membina hubungan antara madrasah
dan masyarakat merujuk pada pendekatan dan tindakan yang diambil
oleh kepala madrasah untuk menciptakan, memperkuat, dan memelihara
hubungan yang positif dan produktif dengan berbagai pemangku
kepentingan di masyarakat. Hubungan ini penting untuk mendukung
proses pendidikan, meningkatkan partisipasi masyarakat, dan

menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik bagi siswa.

Strategi kepala madrasah dalam membina hubungan madrasah

dengan masyarakat meliputi beberapa langkah berikut:

a. Merumuskan visi misi madrasah

b. Menyelenggarakan pameran madrasah dan memanfaatkan media
massa untuk memperkenalkan kegiatan dan prestasi madrasah
kepada masyarakat luas.

c. Menyampaikan laporan hasil pembelajaran secara rutin kepada orang
tua dan melakukan kunjungan ke rumah orang tua jika peserta didik

mengalami masalah dalam pembelajaran.

nery m;se% JileAg uelng jo AJISISATU() dTWR[S] 3)e1§

12 Abdul Rahmat. Manajemen Humas Sekolah. (Yogyakarta: Media Akademi, 2016), h.
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Menjalin kemitraan dan kerja sama dengan instansi lain, baik
pendidikan maupun non-pendidikan, serta melibatkan tokoh
masyarakat dalam evaluasi dan pelaksanaan program madrasah.
Membangun komunikasi efektif dengan orang tua dan masyarakat,
termasuk mengidentifikasi dan melibatkan tokoh kunci yang
berpengaruh di masyarakat untuk meningkatkan partisipasi mereka
dalam program madrasah.

Menjadikan kolaborasi sebagai landasan strategi dengan melibatkan
guru, staf, orang tua, dan masyarakat dalam perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan madrasah.

Menggerakkan peran aktif guru dan menciptakan lingkungan belajar
yang positif serta mendengarkan aspirasi masyarakat untuk

memperkuat hubungan harmonis.*

N T

Z1refg uelng jo AJISISAIUN dTWE]S] 3}€}S
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3 Nova Syafira Ariyanti, dkk. Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan

, h. 1-6.

sipasi Masyarakat. JAMP: Jurnal Adminitrasi dan Manajemen Pendidikan. Vol 1. No. 1,
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Strategi merupakan landasan yang memandu dan mengarahkan
keputusan-keputusan penting dalam organisasi untuk mencapai

tujuan yang diinginkan. Strategi juga dapat diartikan sebagai

BAB Il
©
i
T KAJIAN TEORI
o
2
© A. Landasan Teori
Q
i 1. Strategi
=
= . .
= a. Pengertian Strategi
Z
w
c
w
-~
2]
=
Q
c

kemampuan untuk memanfaatkan sumber daya dan kecakapan
organisasi untuk mencapai sasaran melalui interaksi yang efektif
dengan lingkungan sekitar. Menurut Slameto, strategi adalah
rencana untuk mengoptimalkan potensi dan sumber daya yang ada
guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi. Pada dasarnya,
strategi adalah rencana besar organisasi untuk menghadapi
tantangan saat ini dan mencapai visi dan misi di masa depan.**
Strategi  adalah  kerangka umum yang mengarahkan
serangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. Sebagali
pemimpin di lembaga pendidikan, kepala madrasah perlu
mengembangkan strategi untuk memotivasi pendidik dan staf
lainnya. Kepala madrasah yang efektif memiliki harapan tinggi
bagi staf dan siswa, serta mampu melakukan perubahan dan inovasi

untuk meningkatkan mutu madrasah.

nery m;seg JileAg uelng jo AJISISATU() dTWR[S] 3)e1§

1 Riyanto Y. Paradigma Baru Pembelajaran (Sebagai Referensi bagi Pendidik dalam
ementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas. (Jakarta: Kencana, 2010), h. 131.

12
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ada beberapa petunjuk mengenai membuat strategi agar bisa
berhasil, antara lain:

1) Strategi perlu selalu beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan
kondisi serta dinamika lingkungan sekitarnya.

2) Merancang strategi saja tidaklah cukup; perlu adanya langkah
nyata dalam pelaksanaannya.

3) Untuk mencapai efektivitas strategi, diperlukan konsentrasi,
fokus, dan sinergi dari seluruh elemen yang terlibat.

4) Perencanaan strategi sebaiknya diarahkan pada aspek-aspek
yang menjadi kekuatan utama, bukan pada kelemahan yang
dimiliki.

5) Keberadaan sumber daya memegang peranan yang sangat
krusial dalam keberhasilan strategi.

6) Strategi yang baik harus mampu meminimalkan dan
mengendalikan risiko agar tidak menimbulkan dampak besar.

7) Perumusan strategi sebaiknya didasarkan pada capaian dan
keberhasilan yang telah diraih sebelumnya.

8) Tanda keberhasilan sebuah strategi dapat terlihat dari adanya
dukungan penuh dari pihak-pihak terkait, khususnya eksekutif

dan seluruh pimpinan unit dalam organisasi.™

Jadi strategi adalah suatu perencanaan yang ditentukan oleh
menejemen puncak atau pimpinan untuk mencapai hasil yang

sesuai dengan visi dan misi yang telah ditetapkan oleh menejemen

~

nery wisef jriedg ueyng yo £31s19ATUn) drwre[sy 3jeig

> Gustinus Sri Wahyudi. Manajemen Strategik: Pengantar Proses Berfikir Strategik,
dung: Bina Rupa Aksara, 1996). h. 14
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atau pimpinan dalam suatu organisasi. Dan strategi diterapkan
dengan berbagai macam cara. Dan strategi diterapkan untuk
mencapai hasil yang diinginkan, baik dalam waktu jangka panjang
maupun jangka pendek. Korelasinya dengan lembaga pendidikan
madrasah, strategi direncanakan dan diterapkan oleh kepala

madrasah selaku pimpinan.

2. Kepala Madrasah

a. Pengertian Kepala Madrasah

Kepala madrasah sebagai pemimpin, harus memiliki
kepribadian yang kuat, memahami kondisi guru dan tenaga
kependidikan lainnya, mempunyai program jangka pendek dan
jangka panjang, dan memiliki visioner, mampu mengambil
keputusan yang tepat dan bijaksana serta mampu berkomunikasi
dengan semua warga madrasah dengan baik.

Kepala madrasah sebagai leader harus mampu memberikan
petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga
kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan
tugas. Kemampuan yang harus diwujudkan kepala madrasah
sebagai leader dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan
terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi madrasah, kemampuan
mengambil  keputusan dan  kemampuan  berkomunikasi.

Kepribadian kepala madrasah sebagai leader akan tercermin dalam
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sifat-sifat jujur, percaya diri, tanggung jawab, berani mengambil
resiko dan keputusan, berjiwa besar, emosi yang stabil, teladan.*®

Pengetahuan kepala madrasah terhadap tenaga kependidikan
akan tercermin dalam kemampuan diantara-nya yaitu memahami
kondisi tenaga kependidikan (guru dan non guru), memahami
kondisi dan karakteristik peserta didik, menyusun program
pengembangan tenaga kependidikan, menerima masukan dan saran
serta kritikan dari berbagai pihak untuk meningkatkan
kepemimpinannya.

Implementasinya, kepala madrasah sebagai leader dapat
dianalisis dari tiga sifat kepemimpinan yakni demokratis, otoriter,
dan laissez faire. Ketiga sifat tersebut sering dimiliki secara
bersamaan oleh seorang leader, sehingga dalam melaksanakan
kepemimpinannya, sifat-sifat tersebut muncul secara situasional.
Oleh karena itu kepala madrasah sebagai leader mungkin bersifat
demokratis atau otoriter dan mungkin bersifat laissez faire.
Meskipun kepala madrasah ingin selalu bersifat demokratis, namun
sering kali situasi dan kondisi menuntut untuk bersikap lain,
misalnya harus otoriter.

Dalam hal tertentu sifat kepemimpinan otoriter lebih cepat
digunakan dalam pengambilan suatu keputusan. Dengan
dimilikinya ketiga sifat tersebut oleh seorang kepala madrasah

sebagai leader, maka dalam menjalankan roda kepemimpinannya di
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! 16 Fathurrochman, 1. Pengembangan kompetensi pegawai aparatur sipil negara ( asn )
sekelah tinggi agama islam negeri ( stain ) curup. Manajer Pendidikan, Vol. 11, No. 21, 2017, h.
1285-129.
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madrasah, kepala madrasah dapat menggunakan strategi yang tepat,
sesuai dengan tingkat kematangan para tenaga kependidikan dan
kombinasi yang tepat antara prilaku tugas dan prilaku hubungan.

Strategi tersebut dapat dilaksanakan dalam gaya mendikte,
menjual, melibatkan dan men-delegasikan. Konflik dapat dikatakan
sebagai suatu oposisi atau pertentangan pendapat antara orang-
orang, kelompok-kelompok atau organisasiorganisasi, Yyang
disebabkan oleh adanya berbagai macam perkembangan dan
perubahan dalam bidang manajemen, serta menimbulnya
perbedaan pendapat, keyakinan dan ide.!” Dalam pada itu, ketika
individu bekerja sama satu sama lain dalam rangka mewujudkan
tujuannya, maka wajar seandainya dalam waktu yang cukup lama
terjadi perbedaan perbedaan pendapat di antara mereka.

Kepala madrasah perlu menerapkan strategi dalam fungsinya
sebagai pemimpin ini berarti bahwa kepemimpinan adalah seni dan
ilmu penyusunan, penerapan, dan pengevaluasian keputusan-
keputusan lintas fungsional yang dapat memungkinkan suatu
lembaga pendidikan mencapai tujuannya. Kepemimpinan adalah
proses penetapan tujuan organisasi, pengembangan kebijakan dan
perencanaan  untuk  mencapai  sasaran  tersebut,  Serta
mengalokasikan sumber daya untuk menerapkan kebijakan dan

merencanakan pencapaian tujuan organisasi. Kepemimpinan
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mengkombinasikan aktivitas-aktivitas dari berbagai bagian
fungsional suatu bisnis untuk mencapai tujuan organisasi.

Kepemimpinan memberikan arahan menyeluruh untuk lembaga
pendidikan dan terkait erat dengan kompetensi guru.
Kepemimpinan berbicara tentang gambaran besar apa yang akan
dilakukan. Inti dari kepemimpinan adalah mengidentifikasi tujuan
organisasi, sumber dayanya, dan bagaimana sumber daya yang ada
tersebut dapat digunakan secara paling efektif untuk memenuhi
tujuan strategis. Kepemimpinan di saat ini harus memberikan
fondasi dasar atau pedoman untuk pengambilan keputusan dalam
organisasi.™

Kepala madrasah pada hakikatnya adalah guru yang diberi
tugas tambahan untuk memimpin penyelenggaraan organisasi
madrasah. Oleh sebab itu tugas-tugas kepala madrasah bukan
hanya mengatur dan melakukan proses belajar mengajar, melainkan
juga mampu menganalisis berbagai persoalan, mampu memberikan
pertimbangan, cakap dalam memimpin dan bertindak dalam
berorganisasi, mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan,
partisipatif dan cakap dalam menyelesaikan persoalan dengan baik.
Hal ini sesuai dengan pendapat De Roche bahwa kepala madrasah
sebagai pemimpin pendidikan harus mempunyai kemampuan
antara lain:

1) Mempunyai sifat-sifat kepemimpinan

<

nery wisey
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1. No. 1, 2017, h. 25.
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2) Mempunyai harapan tinggi (high expectation) terhadap

madrasah
3) Mampu mendayagunakan sumber daya madrasah
4) Profesional dalam bidang tugasnya.*®

Dengan demikian, strategi adalah pendekatan komprehensif
yang mengintegrasikan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan
aktivitas dalam jangka waktu tertentu. Strategi yang efektif
mencakup koordinasi tim, tema yang jelas, identifikasi faktor
pendukung yang relevan, pelaksanaan yang rasional dan efisien,
serta taktik yang tepat untuk mencapai tujuan.”
Kopetensi Kepala Sekolah/Madrasah

Standar Kompetensi Kepala Sekolah/Madrasah telah
ditetapkan melalui Permendinas No. 13 Tahun 2007 yang
ditetapkan pada tanggal 17 April 2007. Dalam Permendiknas ini
disebutkan bahwa untuk diangkat sebagai kepala sekolah seseorang
wajib memenuhi standar kualifikasi dan kompetensi. Untuk standar
kualifikasi meliputi kualifikasi umum dan khusus. Kualifikasi
umum kepala sekolah vyaitu, kualifikasi akademik (S1), usia
maksimal 56 tahun, pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5
(lima) tahun, dan pangkat serendah-rendahnya Ill/c atau yang
setara. Sedangkan kualifikasi khusus yatu berstatus guru,

bersertifikat pendidik, dan memiliki sertifikat kepala sekolah.

A
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9 Wahyudi. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajar. (Bandung:
beta, 2009), h. 63.
20 grj Banun, dkk. Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada

Smp Negeri 2 Unggul Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar. Jurnal Administrasi Pendidikan
Pastasarjana Universitas Syiah Kuala. Vol. 04. No. 1, 2016, h. 139.
%]

nery wris



‘nery e)sng NiN wizi edue) undede ymuag wejep (ul sin} eAiey yninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnBusw Buelse|q 'z

NV VISNS NIN
o0

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) eAley uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uedjnbusd e

b )

3,

>

h

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnueousw eduey 1w SNy AIEY yninjgs neje ueibegas diynbusw Buese|q ‘|

0/

Buepun-Buepun 1Bunpuipg e3did yeH

nery eysns Nin Y!iw eijdio yeHy @

nery wisey JireAg ueing jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}elS

19

Sampai dengan tahun 2008 sebagian guru (termasuk
kepala sekolah) telah memiliki sertifikat pendidik sedangkan
seluruhkepala sekolah sampai saat ini belum ada yang
memiliki sertifikat pendidik. Bahkan guru yang diberi tugas
tambahan sebagai kepala sekolah setelah Permendiknas No. 13
Tahun 2007 ditetapkan belum ada yang memiliki sertifikat
kepala sekolah. Hal ini terjadi karena pemerintah masih
disibukkan dengan sertifikasi guru sehingga sertifikasi kepala
sekolah belum terjamah.

Adapun Kopetensi Kepala sekolah/madrasah meliputi:

1) Kopetensi Kepribadian
Dalam Permendiknas RI No. 13 tahun 2007 tentang Standar

Kepala Madrasah disebutkan bahwa kompetensi kepribadian

meliputi:

a) Berakhlak mulia, menjadi teladan akhlak mulia bagi
komunitas madrasah dan mengembangkan budaya dan
tradisi akhlak mulia.

b) Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin.

c) memiliki keinginan kuat mengembangkan diri sebagai
kepala madrasah.

d) Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsi.

e) Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam

pekerjaan.
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f) Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin
pendidikan.

Kopetensi Manejerial
Dalam Permendiknas Rl No. 13 tahun 2007 disebutkan

bahwa Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah meliputi:

a) Menyusun perencanaan madrasah untuk mengembangkan
ide, sumber belajar dan pembiayaan madrasah.

b) Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan,
penempatan dan pengembangan kapasitas serta mengelola
ketenagaan (guru dan staf).

c) Mengelola pengembangan kurikulum dan pembelajaran.

d) Mengelola keuangan secara akuntabel, tranparan dan
efesiensi.

e) Mengelola ketatausahaan.

f) Mengelola sarana prasarana.

g) Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk
peningkatan pembelajara.

h) Melakukan monitoring dan evaluasi. Kedelapan indikator
tersebut secara keseluruhan termasuk pada keempat dimensi
manajemen yang harus dimiliki kepala madrasah.

Kopetensi Kewirausaan
Menurut Permendiknas No. 13 tahun 2007 tentang Standar

Kepala Madrasah, indikator kompetensi kewirausahaan

meliputi:
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a) Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan
madrasah.

b) Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan madrasah.

c) Memiliki motivasi kuat untuk sukses dalam melaksanakan
tupoksi sebagai pemimpin madrasah.

d) Pantang menyerah dan selalu mencapai solusi terbaik dalam
menghadapi kendala.

e) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan
produksi/jasa madrasah.

Kopetensi Supervisi
Permendiknas No. 13 tahun 2007 tentang standar kepala

madrasah, kompetensi supervisi kepala madrasah meliputi:

a) Merencakan program supervisi akademik dalam rangka
peningkatan profesionalitas guru.

b) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan
menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat.
¢) Menindaklanjuti hasil supervisi akademik dalam rangka

peningkatan profesionalitas guru.
Kopetensi Sosial
Menurut Permendiknas No 13 tahun 2007 tentang standar
kepala Madrasah, indikator kompetensi sosial kepala madrasah
meliputi:
a) Bekerjasama dengan pihak lain untuk kepentingan
madrasah.

b) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.
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c) Memiliki kepekaan sosial terhadap orang lain.?

Tugas dan Fungsi Kepala Madrasah

Tugas utama kepala madrasah adalah sebagai berikut:

1) Memimpin dan mengatur situasi, mengendalikan kegiatan
kelompok, organisasi atau lembaga, dan menjadi juru bicara
kelompok.

2) Meyakinkan orang lain tentang perlunya perubahan menuju
kondisi yang lebih baik.

3) Mengingatkan tujuan akhir dari perubahan.

4) Membantu kelancaran  proses perubahan, khususnya
menyelesaikan masalah dan membina hubungan antar pihak
yang berkaitan.

5) Menghubungkan orang dengan sumber dana Yyang
diperlukan.?

Fungsi kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan
adalah:

1) Perencanaan madrasah dalam arti menetapkan arah madrasah
sebagai lembaga pendidikan dengan cara merumuskan visi,
misi, tujuan dan strategi pencapaian.

2) Mengorganisasikan madrasah dalam arti membuat struktur

organisasi, menetapkan staf dan menetapkan tugas dan fungsi

masing-masing staf.

S
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3) Menggerakkan staf dalam artian memotivasi staf melalui
internal marketing dan memberi contoh eksternal marketing.

4) Mengawasi dalam arti melakukan supervisi, mengendalikan
dan membimbing semua staf dan warga madrasah.

5) Mengevaluasi proses dan hasil pendidikan untuk dijadikan
dasar pendidikan dan pertumbuhan kualitas, serta melakukan
problem solving baik secara analitis sistematis maupun
pemecahan masalah secara kreatif dan menghindarkan serta

menanggulangi konflik.?

3. Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat

Pengertian Humas dengan Masyarakat

Hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan jalinan
interaksi yang diupayakan oleh sekolah agar dapat diterima di
tengah-tengah masyarakat untuk mendapatkan aspirasi, dan simpati
dari masyarakat, serta mengupayakan terjadinya kerjasama yang
baik antar sekolah dengan masyarakat untuk kebaikan bersama,
atau secara khusus bagi sekolah penjalinan hubungan tersebut
adalah untuk mensuksekan program-program sekolah yang
bersangkutan sehingga sekolah tersebut bisa tetap eksis. Seperti
dikutip dari International Public Relation Association dalam
Pengelolaan Pendidikan, yaitu hubungan masyarakat dengan
sekolah merupakan komunikasi dua arah antara organisasi dengan

publik secara timbal balik baik dalam rangka mendukung fungsi

G
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dan tujuan manajemen dengan meningkatkan pembinaan kerjasama
serta pemenuhan kepentingan bersama.

Menurut Glennand Denny Griswold Humas merupakan fungsi
manajemen Yyang diadakan untuk menilai dan menilai dan
menyimpulkan sikap-sikap publik, menyesuaikan prosedur instansi
atau organisasi dengan kepentingan umum, menjalankan suatu
program untuk mendapatkan pengertian dan dukungan masyarakat.

Mulyasa menyatakan hubungan sekolah dengan masyarakat
pada hakekatnya merupakan suatu sarana yang sangat berperan
dalam membina dan mengembangkan pertumbuhan pribadi peserta
didik di sekolah. Hubungan sekolah dengan masyarakat bertujuan
antara lain untuk memajukan kualitas pembelajaran dan
pertumbuhan anak, memperkokoh tujuan serta meningkatkan
kualitas hidup dan penghidupan masyarakat, mengarahkan
masyarakat untuk menjalin hubungan dengan sekolah.*

Tujuan dan Fungsi Humas dengan Masyarakat

Tujuan utama public relation sendiri adalah menciptakan,
mempertahankan dan melindungi reputasi organisasi/perusahaan,
memperluas prestis, menampilkan citra citra yang mendukung.
Sementara untuk fungsi hubungan masyarakat dalam bidang
pendidikan tidak jauh berbeda dengan fungsi hubungan masyarakat
secara umum Yyaitu menunjang kegiatan manajemen dalam
mencapai tujuan organisasi, bagaimana membina hubungan

harmonis antara organisasi dengan publiknya.
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Keberhasilan dari peran humas dalam menunjang manajemen
di lembaga pendidikan dalam mencapai target tujuan yang telah
direncanakan bersama tergantung kepada kemampuan dalam
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki oleh lembaga pendidikan
serta dapat menarik sikap peduli untuk ikut berkontribusi dalam
mengembangkan lembaga pendidikan tersebut. Karena sebuah
lembaga pendidikan takkan mampu menjadi lembaga yang
berkualitas dan unggul tanpa ada campur tangan dari pihak lain di
luar lembaga. Kemudian humas sebagai media penghubung antara
pimpinan lembaga dengan publiknya, baik dalam upaya membina
hubungan masyarakat internal ataupun eksternal. Kegiatan utama
dari humas dalam mewakili pimpinan manajemen suatu lembaga
pendidikan, merupakan bentuk aktifitas komunikasi dua arah yang
menjadi ciri-ciri dari peran dan tugas humas. Karena sebagian dari
peran dan tugas humas adalah bertindak sebagai sumber informasi
(source of informations) dan merupakan saluran informasi (channel
of informations) antara pihak lembaga dan publiknya.?®
Prinsip-Prinsip Pelaksanaan Humas dengan Masyarakat

Program sekolah tentunya tidak dapat berjalan lancar apabila
tidak mendapat dukungan masyarakat. Oleh karena itu pemimpin
sekolah perlu terus menerus membina hubungan yang baik antara
sekolah dan masyarakat. Sekolah perlu banyak memberi informasi

kepada masyarakat tentang program-prgoram dan problemproblem

L
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% Ahmad Yani. MANAJEMEN HUBUNGAN MASYARAKAT (HUMAS) DAN
BAGA PENDIDIKAN. Jurnal Mumtaz. Volume 3. No 2 2023, h. 152.
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yang dihadapi, agar masyarakat mengetahui dan memahami
masalah-masalah yang dihadapi sekolah. Harapannya vyaitu
tumbuhnya rasa simpati dan partisipasi masyarakat.

Apabila kegiatan hubungan sekolah dengan masyarakat ingin
berhasil mencapai sasaran, baik dalam arti sasaran masyarakat/
orang tua yang dapat diajak kerjasama maupun sasaran hasil yang
diinginkan, maka beberapa prinsip-prinsip pelaksanaan di bawah
ini harus menjadi pertimbangan dan perhatian. Beberapa prinsip
yang perlu diperhatikan dan dipertimbangkan dalam pelaksanaan
hubungan sekolah dengan masyarakat adalah sebagai berikut:

1) Integrity
Prinsip ini mengandung makna bahwa semua kegiatan
hubungan sekolah dengan masyarakat harus terpadu, dalam arti
apa yang dijelaskan, disampaikan dan disuguhkan kepada
masyarakat harus informasi yang terpadu antara informasi
kegiatan akademik maupun informasi kegiatan yang bersifat
non akademik. Hindarkan sejauh  mungkin  upaya
menyembunyikan (hidden activity) kegiatan yang telah, sedang
dan akan dijalankan oleh sekolah, untuk menghindari salah
persepsi serta kecurigaan terhadap sekolah.
2) Continuity
Prinsip ini berarti bahwa pelaksanaan hubungan sekolah
dengan masyarakat, harus dilakukan secara terus menerus. Jadi
pelaksanaan hubungan sekolah dengan masyarakat jangan

hanya dilakukan secara insedental atau sewaktu-waktu,
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misalnya hanya 1 kali dalam satu tahun atau sekali dalam satu
semester/caturwulan, atau hanya dilakukan oleh sekolah pada
saat akan meminta bantuan keuangan kepada orang
tua/masyarakat. Hal inilah yang menyebabkan masyarakat
selalu beranggapan bahwa apabila ada panggilan sekolah untuk
datang ke sekolah selalu dikaitkan dengan minta bantuan uang.
Akibatnya mereka cenderung untuk tidak datang atau sekedar
mewakilkan kepada orang lain untuk menghadiri undangan
sekolah.
Simplicity

Prinsip ini menghendaki agar dalam proses hubungan
sekolah dengan masyarakat yang dilakukan baik komunikasi
personal maupun komunikasi kelompok pihak pemberi
informasi  (sekolah) dapat menyederhanakan berbagai
informasi yang disajikan kepada masyarakat. Informasi yang
disajikan kepada masyarakat melalui pertemuan langsung
maupun melalui media hendaknya disajikan dalam bentuk
sederhana sesuai dengan kondisi dan karakteristik pendengar
(masyarakat setempat).
Coverage

Kegiatan pemberian informasi hendaknya menyeluruh dan
mencakup semua aspek, factor atau substansi yang perlu
disampaikan dan diketahui oleh masyarakat, misalnya program
ekstra kurikuler, kegiatan kurikuler, remedial teaching dan

lainlain kegiatan. Prinsip ini juga mengandung makna bahwa
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segala informasi hendaknya lengkap, akurat dan up to date.
Lengkap artinya tidak satu informasipun yang harus ditutupi
atau disimpan, padahal masyarakat/orang tua murid
mempunyai hak untuk mengetahui keberadaan dan kemajuan
(progress) sekolah dimana anaknya belajar.

Constructiveness

Program hubungan sekolah dengan masyarakat hendaknya
konstruktif dalam arti sekolah memberikan informasi yang
konstruktif kepada masyarakat. Dengan demikian masyarakat
akan memberi-kan respon hal-hal positif tentang sekolah serta
mengerti dan me-mahami secara detail berbagai masalah
(problem dan constrain) yang dihadapi sekolah. Apabila hal
tersebut dapat mereka mengerti, akan merupakan salah satu
faktor yang dapat mendorong mereka untuk memberikan
bantuan kepada sekolah sesuai dengan permasalahan sekolah
yang perlu mendapat perhatian dan pemecahan bersama.
Adaptability

Program hubungan sekolah dengan masyarakat hendaknya
disesuaikan dengan keadaan di dalam lingkungan masyarakat
tersebut. Penyesuaian dalam hal ini termasuk penyesuaian
terhadap aktivitas, kebiasaan, budaya (culture) dan bahan
informasi yang ada dan berlaku di dalam kehidupan
masyarakat. Bahkan pelaksanaan kegiatan hubungan dengan
masyarakat pun harus disesuaikan dengan kondisi masyarakat.

Misalnya saja masyarakat daerah pertanian yang setiap pagi
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bekerja di sawah, tidak mungkin sekolah mengadakan

kunjungan (home visit) pada pagi hari.

4. Strategi Kepala Madrasah dalam Membina Hubungan Madrasah

dengan Masyarakat.

Secara umum, dapat dikatakan bahwa terjadi kontak, pertemuan,
dan kegiatan lainnya antara madrasah dan individu di luar madrasah
disebut sebagai kegiatan hubungan madrasah dengan masyarakat.
Hubungan madrasah dengan masyarakat didefinisikan oleh Epstein et al
sebagai kemitraan. Ini berarti hubungan antara madrasah dengan
individu masyarakat, organisasi, dan perusahaan yang bertujuan untuk
meningkatkan dan meningkatkan perkembangan sosial, emosional, dan

fisik siswa.?®

Madrasah juga melibatkan orang tua dan masyarakat dalam
kegiatan yang ada di madrasah, maka seharusnya pihak madrasah
memberikan informasi kepada orang tua dan masyarakat tentang
perkembangan peserta didik dan juga perkembangan madrasah. Dalam
kegiatan ini maka dibutuhkannya strategi dari kepala madrasah agar
dapat membina hubungan madrasah dengan masyarakat sebaik

mungkin.

Menurut Abidatul khasanah strategi kepemimpinan meliputi:

a. Memiliki visi yang jelas

J
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6 Muhniansyah Arasyid Mahani. Pentingnya Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat.
al llmu Pendidikan dan Kearifan Lokal (JIPKL). Vol. 5. No. 2, 2025. h. 391.
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Dengan visi yang jelas akan memudahkan pemimpin ketika

menginformasikan rencana organisasi kepada masyarakat.

. Komunikasi yang efektif

Untuk mewujudkan sebuah visi menjadi kenyataan perlu adanya
kepercayaan masyarakat terhadap pimpinan madrasah tersebut.
Dengan komunikasi yang baik dan efektif dapat menumbuhkan

rasa percaya.”’

Hendyat Soetopo menyatakan bahwa strategi yang dilakukan

kepala madrasah di madrasah ini adalah sebagai berikut:

Laporan pada orangtua

Teknik ini maksudnya adalah pihak madrasah memberikan
laporan pada orangtua murid tentang kemajuan-kemajuan,
prestasi dan kelemahan anak didik pada orangtuanya. Dengan
teknik ini, orangtua akan memperoleh penilaian terhadap hasil
pekerjaan anaknya, juga terhadap pekerjaan guruguru di
madrasah.
Majalah dan surat kabar madrasah

Majalah madrasah ini diusahakan oleh orangtua dan guru-
guru di madrasah yang diterbitkan setiap bulan sekali. Majalah
dan surat kabar madrasah ini dipimpin oleh orangtua dan guru-
guru bahkan alumni termasuk pula dalam dewan redaksi. Isi

majalah menjelaskan tentang kegiatakegiatan madrasah, karangan

(
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2T Abidatul Khasanah dan dkk. Profil Manajer, Supervisor&Administrasi Sukses.
alongan: PT Nasya Expanding Management, 2023), h. 43.
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guru-guru, orangtua dan peserta didik, pengumuman-
pengumuman dan sebagainya.
Pameran madrasah

Suatu teknik yang efektif untuk member informasi tentang
hasil kegiatan dan keadaan madrasah pada masyarakat ialah
penyelenggaraanpameran madrasah dengan membuat atau
menagtur hasil pekerjaan peserta didik diluar madrasah atau di
madrasah. Pameran madrasahakan menjadi lebih efektif lagi jika
kegiatan kegiatan itu disiarkan melalui siaran-siaran pers dan
radio di tempai itu sehingga dapat menarik banyak orang dalam
masyarakat.
Open House

Open house adalah teknik untuk mempersilahkan masyarakat
yang berminat untuk meninjau madrasah serta mengobservasi
kegiatan-kegiatan dan hasil-hasil pekerjaan peserta didik di
madrasah yang diadakan pada waktu-waktu tertentu, misalnya di
akhir tahun ajaran.
Kunjungan orangtua peserta didik ke madrasah

Orangtua diberi kesempatan untuk melihat anak-anak mereka
belajar di dalam kelas, juga untuk melihat kegiatan-kegiatan di
laboratorium, perlengkapan-perlengkapan, gambar-gambar dan
sebagainya, sehingga mereka memperoleh gambaran yang jelas
tentang kehidupan di madrasah. Setelah itu orangtua diajak

berdiskusi dan mengadakan penilaian.
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Kunjungan ke rumah peserta didik

Kunjungan ke rumah orangtua peserta didik merupakan
teknik yang sangat efektif dalam mengadakan hubungan dengan
orangtua di rumah agar dapat mengetahui latar belakang hidup
anak-anak. Banyak masalah yang dapat dipecahkan dengan teknik
ini, antara lain masalah kesehatan peserta didik, ketidakhadiran,
pekerjaan rumah, masalah kurangnya pengertian orangtua tentang
madrasah dan sebagainya.
Penggunaan media informasi madrasah

Media informasi terus berkembang dan sangat diperlukan
setiap saat karena melalui media informasi manusia dapat
mengetahui informasi yang sedang berkembang, selain itu
manusia juga bisa saling berinteraksi satu samalain. Melalui
media informasi juga sebuah pesan dapat tersampaikan dengan
baik jika media yang dibuat tepat kepada sasaran dan informasi
yang disampaikan bermanfaat bagi pembuat dan target. Demikian
pentingnnya media informasi pada masa ini, dikarenakan melalui
media informasi manusia dapat mengetahui informasi dan dapat
bertukar pikiran serta berinteraksi satu samalainnya.

Penggunaan ICT dalampromosi lembaga pendidikan tidak
hanyauntuk  menyebarkan informasi umum, tetapi juga
melibatkan strategi kreatif seperti menciptakan konten edukatif,
tur virtual, dan interaksi langsung dengan calon siswa serta orang
tua melalui media daring. Dengan memanfaatkan teknologi ini,

lembaga pendidikan dapat menggambarkan visi dan misi mereka,
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serta menyoroti program-program unggulan yang disediakan.
Selain itu, pemanfaatan ICT yang tepat dapat meningkatkan citra
dan kredibilitas lembaga, memperkuat hubungan dengan
masyarakat, dan menarik minat pendaftar setiap tahunnya.?®

Studi terbaru telah menyoroti keefektifan media sosial
sebagai strategi promosi bagi lembaga pendidikan. Sekolah kini
memanfaatkan berbagai platform media sosial seperti Facebook,
Instagram, WhatsApp, dan TikTok untuk menjangkau khalayak

yang lebih luas dan meningkatkan jumlah pendaftaran siswa.?

nery eysns Nin Y!iw eijdio yeHy @

Walaupun saat ini mediasosial menjadi fokus utama
promosi, tetapi masih terdapat sekolahyangmempertahankan
metode tradisional seperti distribusi brosur untukpendekatan yang
seimbang.®’

h. Kegiatan Ekstrakulikuler

Kegiatan ekstrakulikuler di madrasah pastinya sangat
banyak, maka seharusnya apabila banyak kegiatan ektrakulikuler
yang bermanfaat bagi masyarakat sekitar pastinya masyarakat
juga ikut menggunakan ekstrakulikuler tersebut. dapat dipahami
bahwa kegiatan ekstrakulikuler di madrasah sudah sangat banyak
digunakan oleh masyarakat, dan masyarakat juga sangat

mendukung untuk segala kegiatan yang dilakukan oleh madrasah.
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Segala kegiatan ekstrakulikuler yang pihak madrasah buat
digunakan oleh masyarakat karena pihak madrasah menjalankan
kegiatan yang banyak bersosialisasi kepada masyarakat sekitar.**

Menurut pendapat Salfen Hasri dkk, berdasarkan
kepentingan dari madrasah, hubungan madrasah dengan
masyarakat ini bertujuan agar dapat memelihara kelangsungan
madrasah dan juga meningkatkan mutu Pendidikan. Strategi
ataupun cara yang dapat digunakan oleh kepala madrasah bisa
dikatakan dengan pelaksanaan program program madrasah
dengan memperoleh bantuan dari masyarakat sekitar dalam
pelaksanaannya.

Strategi lain yang dilakukan oleh kepala madrasah agar tetap
menjaga hubungan madrasah dengan masyarakat biasanya
dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a.  Menjalin mitra kerjasama dengan instansi lain atau instansi
non-pendidikan.

b.  Mengkomunikasikan program madrasah yang akan
dilakukan kepada pihak-pihak terkait seperti komite
madrasah, orangtua dan masyarakat sekitar madrasah

melalui tokoh masyarakat.*
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Soetopo Hendyat dan Sumanto Wasty. Pengantar Operasional Administrasi
didikan. (Surabaya: Usaha Nasional, 2007), h. 145.

%2 Dilla Dama Yanti dan Salfen Hasri. Strategi Pembinaan Hubungan Sekolah Dengan

yarakat. IJIEM: Indoesian Journal of Islamic Educational Management. Vol. 6. No. 1, 2023, h.
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5. Komunikasi Efektif Antara Kepala Madrasah dan Masyarakat

Dalam kepemimpinan di sebuah lembaga pendidikan kepala
madrasah memegang peranan penting untuk mencapai keberhasilan
tujuan-tujuan lembaga. Kepala madrasah harus mampu mengendalikan
lembaga yang sedang dipimpinnya kearah pencapaian tujuan-tujuan
lembaga tersebut. Seorang Kepala madrasah harus tanggap dengan
segala bentuk perubahan dan berorientasi masa depan agar dapat

beradaptasi dengan baik dalam era globalisasai seperti hari ini.*

Untuk mewujudkan hal tersebut kepala madrasah perlu membangun
komunikasi yang sehat di dalam lembaganya dalam hal ini adalah
Madrasah yang dipimpinnya. Karena dengan adanya komunikasi maka
fungsi-fungsi manajemen dalam lembaga tersebut akan dapat dijalankan
seperti adanya kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
pengimplementasian dan  kegiatan  pengawasan.  Terciptanya
komunikasi yang efektif salah satunya dapat diindikasikan dengan

.3 Karena

terciptanya hubungan interpersonal yang baik dan positi
komunikasi efektif Kepala Madrasah akan dapat meningkatkan dan
menumbuhkan motivasi serta kinerja guru khususnya dan seluruh

stakeholder secara umum.
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Menurut Teri Kwal Gamble & Michael Gamble ada beberapa
keterampilan yang mutlak harus dimikili oleh seorang Kepala Madrasah

untuk dapat menjadi komunikator yang efektif yaitu:

a. Seorang komunikator harus mampu terlebih dahulu mengenali
siapa dirinya.

b. Seorang komunikator harus mampu melihat bagaimana, untuk apa,
mengapa dan kepada siapa akan melakukan komunikasi.

c. Seorang komunikator harus mampu menghargai adanya
keberagaman sosial budaya, media dan teknologi yang selalu
berkembang yang mungkin akan mempengaruhi  proses
komunikasi.

d. Seorang komunikator harus siap menjadi pendengar yang baik
untuk selanjutnya memproses dan mengirim informasi.

e. Seorang komunikator juga harus memilki kepekaan menangkap
pesan-pesan non verbal yang diterima selama proses komunikasi.

f. Seorang komunikator harus mampu mengetahui bahwa cara
berkata-kata (Bahasa) sangat mempengaruhi dalam
berkomunikasi.

g. Seorang komunikator harus dapat mengembangkan hubungan yang
baik dalam membangun komunikasi inter dan intra personal.

h. Seorang komunikator harus memahami bahwa perasaan dan emosi
dapat memberikan pengaruh yang sangat besar dalam kegiatan

komunikasi.
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I. Seorang komunikator harus memahami bahwa sikap dan
keteladanan akan memberikan pengaruh besar dalam pengambilan
keputusan, kepemimpinan dan membangun soliditas kelompok.

j. Seorang komunikator harus mampu menangani dan mengatasi
pertikaian tanpa rasa emosi.

k. Seorang komunikator harus memahami bahwa rasa percaya, nilai
dan sikap dapat memberi pengaruh terhadap pesan-pesan yang
dikomunikasikan.

I.  Seorang komunikator harus memiliki keinginan yang kuat untuk
memanfaatkan pengetahuan, potensi dan persepsi yang ia miliki

dalam kegiatan komunikasi.*

6. Faktor pendukung dan penghambat Strategi Kepala Madrasah

dalam Membina Hubungan Madrasah dengan Masyarakat

Dengan adanya partisipasi dari masyarakat yang efektif akan sangat
membantu untuk tercapainya keberhasilan Pendidikan. Yang memang
pada dasarnya masyarakat merupakan peranan yang sangat besar dalam
dunia Pendidikan. Oleh karena itu madrasah harus mampun menjalin
hubungan baik dengan masyarakat. Maka dari itu tidak dapat dipungkiri
bahwa adanya faktor pendukung dan penghambat dalam menjalin kerja

sama diantara madrasah dan masyarakat.

M
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Untuk faktor pendukung agar dapat membantu strategi kepala
madrasah dalam membina hubungan madrasah dengan masyarakat

dilihat dari beberapa faktor seperti:

a. Terdapatnya program yang sistematis
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Faktor pendukung agar terlaksananya hubungan madrasah
dan masyarakat dapat dilaksanakan dengan adanya suatu program
yang direncanakan secara sistematis, dengan adanya alat yang
mendukung untuk dokumentasi supaya bisa menjadi bukti kegiatan
telah dilaksanakan. Kemudian program ini juga harus didukung
oleh sumber daya manusia nya, seperti tenaga yang ahli dalam
menjalankan program tersebut. Dana yang memadai serta kondisi
organisasi madrasah yang mendukung untuk meningkatkan
kegiatan hubungan madrasah dan masyarakat.

Kondisi organisasi madrasah yang mendukung

Dengan adanya faktor pendukung lainnya seperti dilihat dari
struktur organisasi yang sangat baik dan sumber daya manusia
yang terdapat di dalam struktur menjalankan tugas mereka sesuai
dengan keahlian yang mereka miliki. Apabila semua struktur
organisai di madrasah yang ikut serta dan mendukung program
kegiatan yang akan dilaksanakan madrasah dengan masyarakat
dapat dipastikan Pendidikan anak mereka juga akan lebih baik.

Apabila struktur organisasi dan dengan peningkatan
profesionalisme staf pengajar sudah sangat baik, pastinya akan

menimbulkan fikiran positif dari masyarakat. Peningkatan
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profesionalme ini mungkin dilaksanakan karena adanya reaksi
masyarakat terhadap dukungan moral dan tersedianya media
Pendidikan oleh masyarakat.

Menyesuaikan dengan kondisi dan situasi

Dengan mengadakan hubungan madrasah dengan masyarakat
dapat memudahkan organisasi yang ada di madrasah untuk dapat
menyesuaikan diri dengan kondisi dan situasi lingkungan sekitar,
serta dapat mengikuti arus dinamika masyarakat. Madrasah
merupakan sistem terbuka terhadap lingkungan dan masyarakat
yang menjadi pendukungnya, pendekatan yang dilakukan madrasah
sebagai sistem terbuka mengaharuskan agar madrasah menaruh
perhatian terhadap masyarakat.

Dengan madrasah menaruh perhatian terhadap masyarakat,
kemudian mengamati aspirasi atau keikutsertaan masyarakat,
kebutuhan merekan dan akan menjadi madrasah masyarakat yang
berusaha mencari jalan keluar apabila ada problem yang dihadapi
masyarakat, dan hendaknya madrasah juga selalu melibatkan
masyarakat dalam pengambilan keputusan.®

Untuk faktor penghambat dari penerapan strategi yang dijalankan

kepala madrasah dapat dilihat dari beberapa faktor, yaitu seperti:

Keterbatasan Waktu dan Kesibukan Orang Tua

Kesibukan orang tua dalam keluarga modern tampak semakin
meningkat seiring bertambahnya tuntutan ekonomi dan
perkembangan karier. Waktu bersama anak menjadi lebih sedikit dan

V
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sering kali hanya tersisa pada malam hari atau akhir pekan.
Keterbatasan waktu tersebut menyebabkan hubungan emosional
tidak berkembang secara optimal. Banyak anak yang merasakan
kehadiran orang tua hanya secara fisik, tetapi tidak mendapatkan
perhatian yang hangat karena orang tua masih terbebani pekerjaan
atau kelelahan.®’

Pelaksanaan Kegiatan yang Tidak Dilakukan Secara Rutin
Pelaksanaan kegiatan yang tidak dilakukan secara rutin menjadi
salah satu faktor penghambat dalam membina hubungan antara
madrasah dengan masyarakat. Beberapa kegiatan yang seharusnya
dapat menjadi sarana interaksi dan komunikasi langsung, seperti
open house atau pertemuan dengan masyarakat, hanya dilaksanakan
pada waktu-waktu tertentu. Kondisi ini menyebabkan hubungan
yang terjalin belum berlangsung secara berkelanjutan.
Ketidakteraturan pelaksanaan kegiatan tersebut berdampak pada
terbatasnya kesempatan masyarakat untuk mengenal lebih dekat
program, aktivitas, dan perkembangan madrasah. Akibatnya,
partisipasi dan keterlibatan masyarakat belum dapat terbangun secara
optimal. Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan yang konsisten dan
terjadwal diperlukan agar hubungan antara madrasah dan masyarakat
dapat terjalin lebih kuat dan berkesinambungan.
Perbedaan Tingkat Pemahaman dan Kepedulian Masyarakat
Perbedaan tingkat pemahaman dan kepedulian masyarakat
menjadi salah satu faktor penghambat dalam membina hubungan

antara madrasah dengan masyarakat. Tidak semua anggota
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masyarakat memiliki pemahaman yang sama terhadap program,
tujuan, dan kebijakan yang dijalankan oleh madrasah. Perbedaan
latar belakang pendidikan, sosial, dan kesibukan masyarakat
memengaruhi tingkat perhatian serta keterlibatan mereka terhadap
kegiatan madrasah.

Kondisi ini berdampak pada tidak meratanya partisipasi
masyarakat dalam mendukung program-program  madrasah.
Sebagian masyarakat menunjukkan kepedulian yang tinggi,
sementara sebagian lainnya kurang terlibat secara aktif. Akibatnya,
upaya madrasah dalam membangun hubungan yang harmonis dan
berkelanjutan dengan masyarakat belum dapat berjalan secara

optimal.

B. Penelitian Relevan

Penelitian yang digunakan sebagai pembanding untuk mencegah
manipulasi atau duplikasi karya ilmiah dan untuk memastikan bahwa
penelitian yang dilakukan peneliti belum pernah diteliti sebelumnya
disebut penelitian relevan. Penelitian lanjutan akan memberikan temuan-
temuan yang relevan dari penelitian-penelitian sebelumnya yang terkait

dengan tujuan pencegahan manipulasi dan duplikasi:

1. Ainun Alfi Rosaleha (2024), Dengan Judul “Strategi Kepala Madrasah
Dalam Membangun Hubungan Publik Di Smp It Ar-Raihan Bandar
Lampung”

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMP IT Ar-Raihan

memiliki strategi efektif dalam membangun hubungan madrasah
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dengan publik. Strategi ini meliputi melakukan hubungan kerjasama
dengan publik dalam banyak hal, memanfaatkan potensi madrasah
untuk membangun hubungan dengan publik, dan mengikutsertakan
publik dalam kegiatan madrasah. Contoh kegiatan hubungan publik
yang dilakukan SMP IT Ar-Raihan adalah program Leadership-Camp
dengan kampus ITERA untuk melatih jiwa kepemimpinan siswa dan
kerja sama dengan Kampung Inggris Pare untuk meningkatkan
kemampuan bahasa Inggris siswa. Dengan demikian, SMP IT Ar-
Raihan dapat membangun hubungan yang baik dengan publik dan
meningkatkan kualitas pendidikan.

Purnama, Yulia (2019) Dengan judul “Strategi Kepala Madrasah
Dalam Membina Hubungan Madrasah Dengan Masyarakat Di
Madrasah Dasar Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin”

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah SDIT
Ukhuwah Bapak Syaiful Mukmin, S.Pd.l bahwa faktor madrasah
adalah kerjasama masyarakat, keterbukaan ketika warga di undang
untuk hadir ke madrasah dan tergantung pihak madrasah bagaimana
membina kerjasama dengan masyarkat. Madrasah merupakan salah
satu lembaga pendidikan masyarakat, dimana terdapat reaksi dan
interaksi antar warga di sekitar SDIT Ukhuwah Banjarmasin yang
mana warga yang berada di lingkungan madrasah tersebut kebanyakan
berasal dari kalangan swasta seperti buruh dan lain-lain. Karena itu
hubungan antara madrasah dengan masyarakat yang baik harus
menjadi perhatian terus menerus dari kepala madrasah dan staf SDIT

Ukhuwabh.
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3. Sigit Haryato , Sumayah , Teguh Waloyo, (2024) dengan Judul
“Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Hubungan Harmonis
Dengan Masyarakat Guna Peningkatan Mutu Madrasah”

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat simpulkan bahwa
Kepala madrasah di SD IT Muhammadiyah Pangkalan Kerinci telah
berhasil merumuskan strategi yang efektif untuk membangun
hubungan harmonis dengan masyarakat. Keterlibatan aktif semua
pihak terkait, seperti guru, staf, orang tua siswa, dan masyarakat,
terbukti menjadi fondasi utama dalam membangun hubungan yang
solid. Penggunaan strategi kolaboratif, Kketerlibatan yang intens
dengan komunitas sekitar, peran aktif guru dalam komunikasi terbuka
dengan orang tua, dan perhatian terhadap kebutuhan serta aspirasi
siswa telah menciptakan lingkungan belajar yang positif dan inklusif.
Dengan demikian, strategi kepala madrasah yang terarah pada
keterlibatan aktif seluruh pihak dan penekanan pada aspek hubungan
emosional antara siswa dan madrasah menjadi poin krusial dalam
meningkatkan kualitas pendidikan serta menciptakan hubungan yang

harmonis antara madrasah dan masyarakat.

.C. Proposisi

Proposisi dalam kamus Bahasa Indonesia adalah rancangan
terhadap sesuatu hal yang dapat dipercaya. Maka dengan adanya proposisi
ini menjadi suatu rancangan yang dapat dipercaya atau yang dapat

dibuktikan secara nyata. Konsep ini digunakan peneliti agar memberikan
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batasan terhadap suatu konsep teoritis agar tidak menjadi kesalahan dalam

memahami materi sekaligus dapat memudahkan peneliti.

Melalui kegiatan penelitian ini akan dapat diketahui kondisi nyata
di lapangan mengenai strategi kepala sekolah dalam membina hubungan
sekolah dengan masyarakat di MA Plus Keterampilan Hasanah Pekanbaru.
Berdasarkan data yang diperoleh kemudian akan di analisis sehingga dapat
diketahui bagaimana strategi kepala sekolah terkhusus dalam membina
hubungan sekolah dengan masyarakat di MA Plus Keterampilan Hasanah
Pekanbaru. Setelah diketahui kelemahan dan kekurangannya, maka
langkah berikutnya mencari dan merumuskan solusi atas masalah tersebut
yaitu dengan membuat suatu rancangan strategi kepala sekolah dalam

membina hubungan sekolah dengan masyarakat.

Adapun yang menjadi proposisi pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Strategi Kepala Madrasah Dalam Membina Hubungan Madrasah
dengan Masyarakat
Strategi Kepala madrasah adalah kemampuan seorang kepala
madrasah yang diangkat untuk mempimpin suatu lembaga formal dan
menduduki jabatan struktural dimadrasah berdasarkan surat keputusan
badan yang lebih tinggi untuk menyusun strategi dalam
mengembangkan madrasah untuk bersaing dengan madrasah atau
madrasah lainnya.
Menurut Secara lebih rinci, strategi kepala madrasah adalah sebagai

berikut:
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Hendyat Soetopo menyatakan bahwa strategi yang dilakukan

kepala madrasah di madrasah ini adalah sebagai berikut:

a.

Laporan pada orangtua

Teknik ini maksudnya adalah pihak madrasah memberikan
laporan pada orangtua murid tentang kemajuan-kemajuan,
prestasi dan kelemahan anak didik pada orangtuanya. Dengan
teknik ini, orangtua akan memperoleh penilaian terhadap hasil
pekerjaan anaknya, juga terhadap pekerjaan guruguru di

madrasah.

b. Majalah dan surat kabar madrasah

C.

d.

Majalah madrasah ini diusahakan oleh orangtua dan guru-
guru di madrasah yang diterbitkan setiap bulan sekali. Majalah
dan surat kabar madrasah ini dipimpin oleh orangtua dan guru-
guru bahkan alumni termasuk pula dalam dewan redaksi. Isi
majalah menjelaskan tentang kegiatakegiatan madrasah, karangan
guru-guru, orangtua dan peserta didik, pengumuman-
pengumuman dan sebagainya.

Open House

Open house adalah teknik untuk mempersilahkan masyarakat
yang berminat untuk meninjau madrasah serta mengobservasi
kegiatan-kegiatan dan hasil-hasil pekerjaan peserta didik di
madrasah yang diadakan pada waktu-waktu tertentu, misalnya di
akhir tahun ajaran.

Mengadakan kerjasama dengan orangtua dan masyarakat
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1) Pihak madrasah memberikan kesempatan untuk orang tua
siswa apabila ingin berkunjung dan melihat proses
pembelajaran dari peserta didik.

2) Keterbukaan informasi antara madrasah dengan orangtua
peserta didik dan masyarakat agar tidak terjadi perbedaan
persepsi tentang madrasah ataupun madrasah kepada
masyaraka.

Penggunaan Media Informasi

Di era digital saat ini, pemanfaatan media informasi
menjadi strategi penting dalam membangun dan memperkuat
hubungan antara madrasah dengan masyarakat. Melalui berbagai
platform digital, madrasah dapat menyampaikan informasi
dengan lebih cepat, terbuka, dan menjangkau masyarakat secara
luas. Media sosial dan platform komunikasi online merupakan
bagian penting dari upaya mendukung visi madrasah dalam
mencetak insan madani yang terampil dan pelopor industri
kreatif. Oleh karena itu, madrasah memanfaatkan media seperti

Instagram, WhatsApp, YouTube, TikTok, serta platform lainnya

untuk  mempererat komunikasi, mendukung transparansi

informasi, dan membangun citra positif madrasah di masyarakat.
Kegiatan Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakulikuler di madrasah pastinya sangat
banyak, maka seharusnya apabila banyak kegiatan ektrakulikuler
yang bermanfaat bagi masyarakat sekitar pastinya masyarakat

juga ikut menggunakan ekstrakulikuler tersebut. dapat dipahami
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bahwa kegiatan ekstrakulikuler di madrasah sudah sangat banyak

digunakan oleh masyarakat, dan masyarakat juga sangat

mendukung untuk segala kegiatan yang dilakukan oleh madrasah.

Segala kegiatan ekstrakulikuler yang pihak madrasah buat

digunakan oleh masyarakat karena pihak madrasah menjalankan

kegiatan yang banyak bersosialisasi kepada masyarakat sekitar.
2. Faktor pendukung strategi kepala madrasah dalam membina hubungan
madrasah dengan Masyarakat
a. Terdapatnya program yang sistematis

1) Mengkomunikasikan program madrasah yang akan dilakukan
kepada pihak-pihak terkait seperti komite madrasah, orangtua
dan masyarakat.

2) Madrasah mengadakan dan menerapkan semua program
madrasah sesuai dengan kesepakatan dari orang tua.

3) Program yang dibuat dan diterapkan madrasah merupakan
potensi yang dapat menimbulkan minat public untuk
mengikuti kegiatan di madrasah.

b. Kondisi organisasi madrasah yang mendukung

1) Struktur organisasi dengan para sumber daya manusia yang
sudah sesuai dengan keahlian masing masing.

2) Organisasi di madrasah selalu mengadakan rapat untuk
mendiskusikan apabila ada kekurangan selama berjalannya
kegiatan.

c. Menyesuaikan dengan kondisi dan situasi
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1) Dengan di dukung oleh iklim dan kondisi geografis madrasah
yang memadai untuk menjalankan program madrasah dan
menggunakan sarana prasarana.

2) Madrasah menyediakan media khusus agar masyarakat yang
tidak memungkinkan datang ke madrasah tetap dapat melihat

kegiatan yang dilakukan di madrasah.

Buepun-Buepun 1Bunpuipg e3did yeH

3. Faktor Penghambat strategi kepala madrasah dalam membina
hubungan madrasah dengan masyarakat

a. Keterbatasan Waktu dan Kesibukan Orang Tua
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Kesibukan orang tua dalam keluarga modern tampak
semakin meningkat seiring bertambahnya tuntutan ekonomi dan
perkembangan karier. Waktu bersama anak menjadi lebih sedikit
dan sering kali hanya tersisa pada malam hari atau akhir pekan.
Keterbatasan waktu tersebut menyebabkan hubungan emosional
tidak berkembang secara optimal. Banyak anak yang merasakan
kehadiran orang tua hanya secara fisik, tetapi tidak mendapatkan
perhatian yang hangat karena orang tua masih terbebani pekerjaan
atau kelelahan.

Pelaksanaan Kegiatan yang Tidak Dilakukan Secara Rutin

Pelaksanaan kegiatan yang tidak dilakukan secara rutin
menjadi salah satu faktor penghambat dalam membina hubungan
antara madrasah dengan masyarakat. Beberapa kegiatan yang
seharusnya dapat menjadi sarana interaksi dan komunikasi
langsung, seperti open house atau pertemuan dengan masyarakat,

hanya dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu. Kondisi ini
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menyebabkan hubungan yang terjalin belum berlangsung secara
berkelanjutan.
Perbedaan Tingkat Pemahaman dan Kepedulian Masyarakat
Perbedaan tingkat pemahaman dan kepedulian masyarakat
menjadi salah satu faktor penghambat dalam membina hubungan
antara madrasah dengan masyarakat. Tidak semua anggota
masyarakat memiliki pemahaman yang sama terhadap program,
tujuan, dan kebijakan yang dijalankan oleh madrasah. Perbedaan
latar belakang pendidikan, sosial, dan kesibukan masyarakat
memengaruhi tingkat perhatian serta keterlibatan mereka terhadap

kegiatan madrasah.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu proses
penelitian yang mendalam untuk memahami fenomena sosial dan manusia.
Penelitian ini bertujuan menciptakan gambaran komprehensif dan
kompleks tentang realitas sosial melalui pengumpulan data dari sumber
informan dan observasi langsung di lapangan. Dengan demikian,
penelitian ini menyajikan pandangan terperinci dan akurat tentang
fenomena yang diteliti dalam konteks alamiahnya. Dengan menggunakan
berbagai metode, penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata dan bahasa untuk memperoleh pemahaman yang lebih akurat dan

komprehensif.*®

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, artinya data
yang dikumpulkan berbentuk kata-kata dan gambar, bukan angka.* Jenis
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif terhadap penelitian lapangan
yang menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi
langsung dengan partisipan penelitian untuk menghasilkan data lapangan

yang benar-benar sesuai dengan situasi kehidupan nyata.

Je'?(s ue3[ng Jo AJISIdAIU[) dDIWR[S] d}e}§

% Lexy. J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung:Media Kita, 2005), h.
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Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Penelitian Pemula Bidang llmu Sosial,
Pertlidikan, dan Humaniora. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 51.
%]

nery wrs

50



‘nery eysng NN Jelem BueA uebuijuaday ueyibniaw sepn uedinbuad *q

‘nery e)sng NiN wizi edue) undede ymuag wejep (ul sin} eAiey yninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnBusw Buelse|q 'z
‘yejesew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) eAley uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uedjnbusd e

NV VSNS NIN
u-’u‘:
r

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnueousw eduey 1w SNy AIEY yninjgs neje ueibegas diynbusw Buese|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuipg e3did yeH

nelry ejysns Nin Y!jlw ejdio yeHq @

O

o1

Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh moleong mengidentifikasi
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis, lisan dan perilaku orang yang dapat
diamati.”® Yakni, suatu metode mempelajari fenomena di lingkungan
alamiahnya guna memperoleh dan mengumpulkan data yang diperlukan.
Metode ini memungkinkan untuk memperoleh wawasan yang lebih dalam

dan lebih rinci tentang masalah atau fenomena yang sedang diteliti.**
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Plus Keterampilan
Hasanah Pekanbaru yang beralamat JI. Cempedak No. 37, Kelurahan
Wonorejo, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. Alasanya
karena permasalahan yang diteliti ada di lokasi madrasah tersebut.
Sedangkan waktu pelaksanaannya dimulai pada tanggal 28 Mai-28

Agustus 2025.
Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah Kepala Madrasah di Madrasah Aliyah
Plus Keterampilan Hasanah Pekanbaru. Objek penelitian ini adalah
Strategi Kepala Madrasah Dalam Membina Hubungan Madrasah Dengan

Masyarakat di Madrasah Aliyah Plus Keterampilan Hasanah Pekanbaru.
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0 Lexy. J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Rosda Karya, 2000), h.

*1 Tohirin. Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling:

Pendekatan Praktis untuk Peneliti Pemula dan Dilengkapi dengan Contoh Transkrip Hasil
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Informan Penelitian

Peneliti menggunakan informan utama dan pendukung

1. Informan utama yaitu Kepala Madrasah Aliyah Plus Keterampilan

Hasanah Pekanbaru.

2. Informan pendukung yaitu Guru, Waka Humas dan Orang Tua/Wali

Murid.

. Teknik Pengumpulan Data

Data adalah segala fakta dan angka yang dapat di jadikan bahan untuk
menyusun suatu informasi. Dalam pengumpulan data, peneliti

menggunakan beberapa metode yaitu:

1. Observasi

Peneliti ini menggunakan observasi atau pengamatan langsung
pada penelitian ini guna mendapatkan gambaran yang sesuai
mengenai beberapa hak yang akan dijadikan sebagai kajian. Peneliti
hadir langsung ke tempat lokasi Madrasah Aliyah Plus Keterampilan
Hasanah dengan tujuan untuk melihat sekaligus mengamati
kepemimpinan kepala madrasah dalam pemenuhan standar sarana dan
prasarana di Madrasah Aliyah Plus Keterampilan Hasanah.

Observasi merupakan fondasi ilmu pengetahuan karena
memungkinkan pengumpulan data faktual dari kenyataan. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan observasi, di mana peneliti

mengumpulkan data dengan menginformasikan tujuan dan proses
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penelitian kepada sumber data. Dengan demikian, subjek penelitian
menyadari aktivitas penelitian dari awal hingga akhir.**

Penelitian kualitatif tidak hanya menggunakan observasi dan
wawancara dalam mencari sumber data, tetapi masih perlu dilakukan
dengan studi dokumentasi yang dilakukan dengan melihat dan
mengamati dokumen-dokumen agar dapat menguatkan hasil yang
diperoleh dengan melakukan observasi dan wawancara.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan dilakukannya observasi
dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh data yang akan
digunakan untuk penelitian maupun untuk tujuan asessmen atau untuk
mendapatkan kesimpulan hasil akhir dari pengamatan dan
pencatatan.

Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data efektif untuk
mengumpulkan informasi melalui pertanyaan lisan. Teknik ini cocok
digunakan saat peneliti membutuhkan data mendalam yang tidak
dapat diperoleh melalui observasi.** Wawancara bermanfaat dalam
dua tahap:

a. Untuk mengidentifikasi permasalahan awal dalam studi
pendahuluan.

b. Untuk memperoleh informasi rinci dari responden.

nery wisey jiieAg ueing jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S
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Teknik ini berdasarkan pada laporan self-report, memungkinkan
peneliti memahami pengetahuan, keyakinan dan pengalaman pribadi

responden secara langsung.

Dalam metode wawancara ini, peneliti memfokuskan wawancara
yang akan dilakukan yaitu dengan Kepala Madrasah di Madrasah
Aliyah Plus Keterampilan Hasanah Pekanbaru.

Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian digunakan untuk mengumpulkan
data dari berbagai jenis informasi, dapat juga diperoleh melalui
dokumentasi seperti surat resmi, catatan lapangan, laporan-laporan
artikel, media, keliping, proposal, agenda, laporan perkembangan
yang dianggap relevan dengan penelitian yang dikerjakan.

Dokumentasi sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai
sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data
yang dimanfaatkan untuk menguji dan menafsirkan hasil yang
diperoleh. Dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen
yang terkait, baik dokumen tertulis gambar maupun elektronik,
metode ini peneliti dapat mengumpulkan data dengan cara mengutip
pada tulisan atau catatan-catatan serta gambar untuk memberikan

bukti keterangan tentang suatu peristiwa yang ada di lembaga.

F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan lebih banyak

bersifat uraian dari hasil wawancara dan studi dokumentasi. Analisis data

merupakan proses sistematis untuk mengorganisir dan meminterpretasikan
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data dari hasil observasi, wawancara dan sumber lainnya. Tujuannya
adalah meningkatkan pemahaman mendalam tentang kasus yang diteliti
dan menyajikan temuan tersebut secara jelas dan informatif bagi pihak
lain. Analisis ini melibatkan pencarian makna dan hubungan antara data

untuk menghasilkan kesimpulan yang bermakna.**

Dalam menganalisis data penelitian ini, penulis menggunakan analisis
deskriptif. Analisis ini berfokus pada pendeskripsian dan interpretasi data
yang ada, mencakup pendapat, proses, efek, dan kecenderungan yang
berkembang. Data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, dan
deskripsi non-numerik, sehingga memungkinkan pemahaman mendalam
tentang fenomena yang diteliti.® Penelitian ini menggunakan metode
analisis deskriptif, yang memfokuskan pada pengumpulan dan penguraian
data non-numerik berupa kata-kata, gambar dan dokumen. Sumber data
meliputi naskah, wawancara, catatan lapangan dan dokumen lainnya.
Analisis ini bertujuan memberikan gambaran jelas dan akurat tentang
realitas yang diteliti, sehingga memudahkan pemahaman dan interpretasi

hasil penelitian.*®

Proses analisis data dalam penelitian kualitatif tidak terbatas pada satu
tahap, melainkan berkelanjutan yang dimulai sejak perumusan masalah,
berlanjut selama pengumpulan data di lapangan, dan berakhir pada

penulisan hasil. Menurut Nasution, analisis ini berfungsi sebagai landasan

2

(o]
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* Neong muhadjir. Metode penelitian kualitatif, edisi IV. (Yogyakarta: Rake Sarasin,

), h. 142,

> Sanapiah Faisal. Metode Penelitian Pendidikan. (Surabaya: Nasional Usaha, 1982), h.

6 Sudarto. Metodologi Penelitian Filsafat. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), h.
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untuk penelitian selanjutnya, bahkan hingga pembentukan teori grounded.
Pada kenyataannya, analisis data kualitatif berlangsung secara paralel
dengan pengumpulan data, bukan setelahnya, sehingga memungkinkan

pemahaman mendalam dan dinamis tentang fenomena yang diteliti.*’

Proses analisis data melibatkan beberapa tahap yang harus diikuti oleh

peneliti yaitu:

1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Merupakan suatu bagian yang sangat integral dari kegiatan analisis
data. Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan studi dokumentasi.

2. Reduksi Data (Data Reduction)

Proses reduksi data dalam penelitian melibatkan pengumpulan dan
penyaringan informasi penting. Langkah ini bertujuan memperjelas
gambaran data dan memudahkan analisis. Reduksi data dilakukan
dengan memilih dan merangkum poin-poin kunci, mencari tema dan
pola, serta mengkategorikan data berdasarkan aspek-aspek
permasalahan penelitian. Dengan demikian, data menjadi lebih
terstruktur dan mudah diakses untuk analisis selanjutnya.

3. Penyajian Data (Data Display)

Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya adalah menampilkan

data. Dalam penelitian kualitatif, data disajikan dalam format

terstruktur seperti deskripsi singkat, grafik, dan visualisasi data

(
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" Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.
dung: Alfabeta, 2010), h. 335-336.
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lainnya. Penyajian ini memungkinkan data terorganisir, menunjukkan
pola hubungan, dan memudahkan pemahaman hasil penelitian.
4. Kesimpulan (Conclucion)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah menarik
kesimpulan awal berdasarkan data yang disimpulkan. Kesimpulan ini
bersifat sementara dan dapat diubah berdasarkan bukti-bukti
selanjutnya. Peneliti melakukan analisis mendalam terhadap data
untuk mengidentifikasi pola dan hubungan.

Kesimpulan awal kemudian diverifikasi melalui pengumpulan data
tambahan untuk memastikan keabsahan. Jika kesimpulan didukung
oleh bukti valid dan konsisten, maka kesimpulan tersebut menjadi
kredibel. Proses ini memastikan kesimpulan akhir yang dihasilkan

akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.*®
G. Keabsahan Data

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
menggunakan sesuatu yang berbeda. Untuk tujuan kontrol atau
perbandingan dengan data ini, data tersebut berada di luar cakupan data
ini. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan adalah pencocokan
dengan sumber lainnya. Triangulasi merupakan cara terbaik untuk
menghilangkan perbedaan konstruksi realitas yang ada dalam penelitian
saat mengumpulkan data mengenai berbagai peristiwa dan hubungan dari

berbagai perspektif. Dengan kata lain, triangulasi memungkinkan peneliti

nery wisey jrreAg ueing jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}elS

“8 Sugiyono., Ibid., h. 338-345.
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untuk memvalidasi hasil mereka terhadap berbagai sumber , metode , atau

teori.*

Triangulasi didefinisikan dalam uji reliabilitas ini sebagai validasi
data dari sumber yang berbeda dengan cara yang berbeda dan pada waktu

yang berbeda, dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk memverifikasi keandalan data dilakukan
dengan memverifikasi data yang diperoleh dari beberapa sumber
seperti kepala bidang pengelolaan sarana dan prasarana serta staf di
bidang pengelolaan sarana dan prasarana. Jawaban yang diterima
peneliti  dari sumber-sumber di atas semuanya sama. Data yang
diperoleh dianalisis dan kesimpulan ditarik oleh penulis, mencari
kesepakatan (validasi) dengan keempat sumber data.
2. Triangulasi Teknik
Metode ini secara spasial melibatkan pengecekan semua data yang
sama dari sumber yang sama menggunakan metode yang berbeda.
Misalnya, data yang diperoleh dari wawancara yang sama dengan
metode dan pertanyaan yang sama dapat juga diuji menggunakan
metode observasi, dokumentasi, atau kuesioner, dll. Jika Kketiga
metode tersebut menghasilkan data yang tidak sama, peneliti akan
berdiskusi dengan narasumber dan sumber lain untuk mengetahui
mana data yang lebih benar atau mungkin semuanya benar sesuai

perspektif.

,_
neny wisey jye

9 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron. Metode Kualitatif. (Semarang:
baga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), h. 76.
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Triangulasi Waktu

Makna dari Triangulasi Waktu ini ialah bahwa seringkali waktu
turut mempengaruhi daya dapat dipercaya data. Misalnya, data yang
dikumpulkan di pagi hari dengan teknik wawancara dimana saat itu
narasumber masih segar dan belum banyak masalah, akan
memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Maka dari
itu, dalam hal pengujian daya dapat dipercaya data dapat dilakukan
dengan cara melakukan pengecekan dengan melakukan wawancara,
observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila
hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara

berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.*

(
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%0 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.
dung: Alfabeta, 2014), h. 83.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Madrasah

Aliyah Plus Keterampilan Hasanah Pekanbaru, dapat disimpulkan bahwa:

Strategi kepala madrasah dalam membina hubungan madrasah
dengan masyarakat telah dilaksanakan secara terencana dan
kolaboratif.

Kepala madrasah menerapkan berbagai strategi yang selaras
dengan visi dan misi madrasah, yaitu melalui laporan rutin kepada
orang tua, penerbitan majalah dan surat kabar madrasah,
pelaksanaan kegiatan open house, kerja sama dengan berbagai
pihak eksternal, pemanfaatan media informasi, serta pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler. Strategi-strategi tersebut bertujuan untuk
membangun komunikasi yang terbuka, meningkatkan kepercayaan
masyarakat, serta melibatkan orang tua dan masyarakat dalam
mendukung program pendidikan madrasah.

Pemanfaatan media informasi dan keterlibatan masyarakat
menjadi kekuatan utama dalam membangun hubungan madrasah
dan masyarakat. Media sosial seperti WhatsApp, Instagram,
YouTube, dan TikTok dimanfaatkan sebagai sarana penyampaian
informasi, dokumentasi kegiatan, serta pembentukan citra positif
madrasah. Selain itu, keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam

kegiatan ekstrakurikuler, kerja sama kemitraan, serta forum

100
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komunikasi rutin menunjukkan adanya hubungan yang cukup
harmonis antara madrasah dan masyarakat.
2. Faktor pendukung dan penghambat strategi kepala madrasah dalam
membina hubungan madrasah dengan masyarakat
1) Terdapat faktor pendukung yang memperkuat strategi
kepala madrasah.

Faktor pendukung tersebut meliputi adanya program
yang disusun secara sistematis, kondisi organisasi madrasah
yang mendukung, kemampuan menyesuaikan strategi
dengan kondisi dan situasi masyarakat, daya tarik program
unggulan madrasah, serta pemanfaatan media informasi
digital. Faktor-faktor ini  membantu memperlancar
pelaksanaan hubungan madrasah dengan masyarakat dan
meningkatkan partisipasi publik.

2) Di samping faktor pendukung, terdapat pula beberapa faktor
penghambat dalam pelaksanaan strategi.

Faktor penghambat tersebut antara lain keterbatasan
waktu dan kesibukan orang tua, pelaksanaan kegiatan yang
belum dilakukan secara rutin, serta perbedaan tingkat
pemahaman dan kepedulian masyarakat terhadap program
madrasah. ~ Hambatan-hambatan  ini  menyebabkan
keterlibatan masyarakat belum merata dan hubungan yang
terjalin belum sepenuhnya berkelanjutan.

Secara keseluruhan, strategi kepala madrasah dalam membina

hubungan madrasah dengan masyarakat di MA Plus Keterampilan
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Hasanah Pekanbaru telah berjalan dengan baik, namun masih memerlukan
penguatan dan pengelolaan yang lebih sistematis agar hubungan tersebut
dapat berkembang secara optimal dan berkesinambungan.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar kepala madrasah
diharapkan dapat meningkatkan konsistensi pelaksanaan kegiatan yang
melibatkan masyarakat, seperti open house dan pertemuan dengan wali
murid, agar hubungan yang terjalin dapat berlangsung secara
berkelanjutan. Selain itu, kepala madrasah perlu terus mengembangkan
strategi pelibatan orang tua dan masyarakat dengan pendekatan yang lebih
fleksibel dan sesuai dengan kondisi sosial masyarakat. Guru dan seluruh
civitas madrasah diharapkan dapat terus mendukung program hubungan
madrasah dengan masyarakat dengan meningkatkan komunikasi, kerja
sama, serta pemanfaatan media informasi secara kreatif dan bertanggung
jawab. Keterlibatan aktif guru dalam kegiatan madrasah akan memperkuat
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan. Orang tua dan
masyarakat diharapkan dapat meningkatkan kepedulian dan partisipasi
dalam kegiatan madrasah, baik melalui kehadiran dalam kegiatan,
dukungan moral, maupun kerja sama dalam pembinaan peserta didik.
Keterlibatan masyarakat secara aktif akan membantu menciptakan
lingkungan pendidikan yang kondusif dan saling mendukung. Penelitian
ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya
untuk mengkaji strategi hubungan madrasah dan masyarakat dari sudut

pandang yang berbeda, misalnya melalui pendekatan kuantitatif atau
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dengan fokus pada efektivitas media digital dalam membangun kemitraan
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Hasil wawancara dengan Orang Tua Siswa. Jum’at 29 Agustus 2025. Pukul 10:00 Wib.
©® Di MA Plus Keterampilan Hasanah.

Héil wawancara dengan Waka Humas. Kamis 28 Agustus 2025. Pukul 10:00 Wib.
Ruang Majelis Guru MA Plus Keterampilan Hasanah.
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LAMPIRAN 1

©

- Pedoman Wawancara Kepada Kepala Madrasah

jah]

ISI_)% Pertanyaan Penelitian Pertanyaan Mendalam Untuk Wawancara
1; Apa saja Strategi Kepala Bagaimana Bapak/Ibu sebagai kepala
i Madrasah Dalam madrasah merencanakan strategi dalam
— | Membina Hubungan

= bina hubungan antara madrasah
€ | Madrasah Dengan mem g

i Masyarakat di Madrasah dengan masyarakat?

= . .

% Allyah Plus Ketefamplian Apa tujuan utama yang ingin dicapai
& | Hasanah Pekanbaru?

o melalui strategi pembinaan hubungan
=

S madrasah dengan masyarakat?

Bagaimana bentuk laporan yang diberikan
madrasah kepada orang tua terkait
perkembangan, prestasi, dan kelemahan
peserta didik?

Sejauh mana laporan kepada orang tua
tersebut berperan dalam mempererat
hubungan antara ~ madrasah dan
masyarakat?

Bagaimana peran kepala madrasah dalam
pengelolaan majalah atau media publikasi
madrasah?

Apa saja isi yang biasanya disampaikan
dalam majalah atau surat kabar madrasah

untuk masyarakat?
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g. Bagaimana pelaksanaan kegiatan open
house di madrasah ini dan apa tujuan
utama dari kegiatan tersebut?

h. Bagaimana bentuk kerja sama yang
dibangun madrasah dengan orang tua dan
masyarakat?

i. Bagaimana kebijakan keterbukaan
informasi yang diterapkan madrasah

kepada orang tua dan masyarakat?

J. Bagaimana pemanfaatan media informasi

dan media sosial dalam mendukung
hubungan madrasah dengan masyarakat?
k. Apa saja jenis kegiatan ekstrakurikuler
yang melibatkan atau dimanfaatkan oleh
masyarakat sekitar?
|. Bagaimana respons masyarakat terhadap
kegiatan ekstrakurikuler yang

diselenggarakan madrasah?

Apa saja faktor pendukung
dan penghambat Strategi
Kepala Madrasah Dalam
Membina Hubungan
Madrasah Dengan
Masyarakat di Madrasah
Aliyah Plus Keterampilan

Faktor Pendukung

a. Bagaimana Bapak/lbu sebagai kepala
madrasah merencanakan strategi dalam
membina hubungan antara madrasah

dengan masyarakat?
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Hasanah Pekanbaru?

Apa tujuan utama yang ingin dicapai
melalui strategi pembinaan hubungan
madrasah dengan masyarakat?

Bagaimana bentuk laporan yang diberikan
madrasah kepada orang tua terkait
perkembangan, prestasi, dan kelemahan
peserta didik?

Sejauh mana laporan kepada orang tua
tersebut berperan dalam mempererat
hubungan antara madrasah dan
masyarakat?

Bagaimana peran kepala madrasah dalam
pengelolaan majalah atau media publikasi
madrasah?

Apa saja isi yang biasanya disampaikan
dalam majalah atau surat kabar madrasah
untuk masyarakat?

Bagaimana pelaksanaan kegiatan open
house di madrasah ini dan apa tujuan
utama dari kegiatan tersebut?

Bagaimana bentuk Kkerja sama yang
dibangun madrasah dengan orang tua dan
masyarakat?

Bagaimana kebijakan keterbukaan
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informasi yang diterapkan madrasah

kepada orang tua dan masyarakat?

j. Bagaimana pemanfaatan media informasi

dan media sosial dalam mendukung
hubungan madrasah dengan masyarakat?

k. Apa saja jenis kegiatan ekstrakurikuler
yang melibatkan atau dimanfaatkan oleh
masyarakat sekitar?

I. Bagaimana respons masyarakat terhadap
kegiatan ekstrakurikuler yang
diselenggarakan madrasah?

Faktor Penghambat

a. Bagaimana pengaruh keterbatasan waktu
dan kesibukan orang tua terhadap
keterlibatan mereka dalam kegiatan
madrasah?

b. Apakah  terdapat kendala  dalam
pelaksanaan  kegiatan yang  tidak
dilakukan secara rutin?

c. Bagaimana perbedaan tingkat pemahaman
dan kepedulian masyarakat memengaruhi
hubungan madrasah dengan masyarakat?

d. Upaya apa yang dilakukan madrasah

untuk  mengatasi hambatan-hambatan
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tersebut?

Pedoman Wawancara dengan Waka Humas

Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan Mendalam Untuk Wawancara

nery eysns NimH! Bl e1dio yeHq

Apa saja Strategi Kepala

Madrasah Dalam
Membina Hubungan
Madrasah Dengan

Masyarakat di Madrasah
Aliyah Plus Keterampilan

Hasanah Pekanbaru?

Bagaimana peran Waka Humas dalam
menjembatani hubungan antara madrasah
dengan orang tua dan masyarakat?

Media apa saja yang digunakan untuk
menyampaikan  informasi  madrasah
kepada masyarakat?

Bagaimana proses penyampaian laporan
kegiatan madrasah kepada orang tua?
Bagaimana pelaksanaan kegiatan open
house dan publikasi kegiatan madrasah?
Apa kendala utama yang dihadapi humas
dalam membina hubungan dengan
masyarakat?

Bagaimana  upaya humas  dalam
meningkatkan  partisipasi  masyarakat

terhadap kegiatan madrasah?

Apa saja faktor pendukung
dan penghambat Strategi
Kepala Madrasah Dalam

Bagaimana proses penyusunan dan

penyampaian program madrasah kepada
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Membina Hubungan orang tua dan masyarakat?
©
- Madrasah Dengan b. Sejauh mana  program  madrasah
© | Masyarakat di Madrasah
x - - - -
o | Aliyah Plus Keterampilan disosialisasikan  secara terbuka dan
E'" Hasanah Pekanbaru? terencana?
3 c. Apakah program madrasah selama ini
z mampu menarik minat masyarakat untuk
= terlibat?
w
=
wn
-~
2]
9]
=
c
Pedoman Wawancara dengan Guru
No Pertanyaan Penelitian Pertanyaan Mendalam Untuk Wawancara
1 | Apa saja Strategi Kepala [a. Bagaimana peran guru dalam mendukung
Madrasah T strategi  kepala ~madrasah  membina
Membina Hubungan
?
@ | Madrasah Dengan hubungan dengan masyarakat?
»
% | Masyarakat di Madrasah |b. Apakah guru dilibatkan dalam
Z. | Aliyah Plus Keterampilan
) penyusunan  laporan  perkembangan
?_, Hasanah Pekanbaru?
g peserta didik kepada orang tua?
-]
i c. Bagaimana keterlibatan guru dalam
(g°]
-t
= kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan
<
- masyarakat?
g
E? d. Bagaimana komunikasi antara guru dan
=
@ orang tua selama ini?
+¥]
E; e. Kendala apa yang dirasakan guru dalam
P
[-¥]
2.
=
=
;-
=y
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menjalin hubungan dengan orang tua dan

masyarakat?

Nely exsns NN Y!1W e1dvd YeH @

Apa saja faktor pendukung
dan penghambat Strategi
Kepala Madrasah Dalam
Membina
Madrasah
Masyarakat di Madrasah

Hubungan

Dengan

Aliyah Plus Keterampilan

Hasanah Pekanbaru?

Bagaimana keterlibatan guru dalam

perencanaan dan pelaksanaan program

madrasah?
Apakah  program  yang  dirancang
madrasah  membantu  guru  dalam

membangun komunikasi dengan orang tua
peserta didik?

Menurut Bapak/lbu, apakah program
madrasah sudah berjalan sesuai dengan
kesepakatan bersama orang tua?
Bagaimana  kesibukan  orang  tua
memengaruhi komunikasi antara guru dan
orang tua peserta didik?

Apakah Kketerbatasan waktu orang tua
berdampak pada perkembangan peserta

didik di madrasah?

Pedoman Wawancara dengan Orang Tua Siswa

Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan Mendalam Untuk Wawancara

Apa saja Strategi Kepala

a. Bagaimana pendapat Bapak/lbu tentang
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Madrasah Dalam
Membina Hubungan
Madrasah Dengan

Masyarakat di Madrasah
Aliyah Plus Keterampilan
Hasanah Pekanbaru?

hubungan antara madrasah dan orang tua
selama ini?

Apakah Bapak/lbu menerima informasi
yang cukup terkait perkembangan dan
kegiatan madrasah?

Media apa yang paling sering digunakan
madrasah untuk menyampaikan informasi
kepada Bapak/Ibu?

Apakah Bapak/lbu pernah terlibat dalam
kegiatan madrasah seperti open house atau
kegiatan ekstrakurikuler?

Apa kendala yang Bapak/Ibu alami dalam
berpartisipasi pada kegiatan madrasah?
Menurut

Bapak/lbu, apa yang perlu

ditingkatkan agar hubungan madrasah

dengan masyarakat menjadi lebih baik?

Apa saja faktor pendukung
dan penghambat Strategi
Kepala Madrasah Dalam
Membina
Madrasah
Masyarakat di Madrasah

Hubungan

Dengan

Aliyah Plus Keterampilan
Hasanah Pekanbaru?

Apakah Bapak/lbu mengetahui program-
program yang direncanakan madrasah?
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang
keterbukaan madrasah dalam
menyampaikan program kepada orang
tua?

Apakah program madrasah mendorong

Bapak/lbu untuk lebih terlibat dalam
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dan

dalam

apakah madrasah
tertata

manajemen

yang

memiliki
Bagaimana kesan Bapak/lbu terhadap

kegiatan madrasah?

melaksanakan kegiatan?

profesionalisme pihak madrasah dalam
menjalin hubungan dengan orang tua?

organisasi

d. Menurut Bapak/lbu,
terlihat

€.
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Transkip Wawancara

Transkip hasil wawancara kepada kepala madrasah

ORMAN UTAMA

: SR, S.Pd.,M.Pd

: Kepala Madrasah

Hﬁi/Tanggal : Senin, 27 Mei 2025
Wakiu : Pukul 11.00 WIB
-~
jeh]
Tempat : Ruang Kepala Madrasah
=
c
No Pertanyaan mendalam Jawaban
untuk wawancara
1 | Bagaimana Bapak/Ibu | Perencanaan strategi dilakukan dengan

sebagai kepala madrasah
merencanakan strategi
dalam membina hubungan
antara madrasah dengan

masyarakat?

melihat kebutuhan dan kondisi masyarakat
sekitar madrasah. Strategi tersebut dibahas
melalui  rapat bersama wakil kepala
madrasah, guru, dan humas agar selaras
dengan visi dan misi madrasah. Program
disusun secara sistematis, melibatkan orang
tua dan masyarakat, serta memanfaatkan
media informasi sebagai sarana komunikasi.
Setiap program yang direncanakan juga
dievaluasi secara berkala untuk meningkatkan

kualitas hubungan antara madrasah dan
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masyarakat.
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Apa tujuan utama yang

ingin  dicapai  melalui
strategi pembinaan
hubungan madrasah
dengan masyarakat

menurut Bapak/lbu?

Tujuan utama strategi pembinaan hubungan

madrasah  dengan  masyarakat  adalah

membangun kepercayaan dan kerja sama
yang baik antara madrasah, orang tua, dan
Melalui

masyarakat. hubungan

yang

harmonis  tersebut, madrasah  dapat

memperoleh dukungan dalam pelaksanaan
program, meningkatkan partisipasi
masyarakat, serta menciptakan citra positif

madrasah di lingkungan sekitar.

Bagaimana bentuk laporan

yang diberikan madrasah

Di madrasah ini, pelaporan ke orang tua

dilakukan secara teratur (ROTS) setiap akhir

kepada orang tua terkait | semester untuk menyampaiakan paparan
perkembangan,  prestasi, | keseluruhan, laporan bulanan via
dan kelemahan peserta | aplikasi/chat grup per siswa (kehadiran,
didik? prestasi, perilaku), kunjungan
rumah/panggilan pribadi untuk kasus khusus,
dan laporan tahunan sebagai rangkuman.
Semuanya untuk menjaga komunikasi dan
kolaborasi bersama membimbing anak.
Sejaun  mana laporan | Laporan kepada orang tua berperan penting

kepada orang tua tersebut

berperan dalam

sebagai sarana komunikasi dan transparansi,

sehingga orang tua dapat memahami
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mempererat hubungan
antara  madrasah  dan
masyarakat?

perkembangan peserta didik dan merasa lebih

percaya serta terlibat dengan madrasah

Bagaimana peran kepala
madrasah dalam
pengelolaan majalah atau

media publikasi madrasah?

Kepala madrasah berperan dalam

mengarahkan kebijakan, memberikan

persetujuan isi, serta memastikan media

publikasi berjalan sesuai visi dan misi

madrasah.

Nelgpeysns NN J!iw eqdio yeH @

Apa saja isi yang biasanya
disampaikan dalam

majalah atau surat kabar

Ya, kita terbitkan majalah triwulan yang
berisi prestasi siswa, program madrasah, yang

di upload di FB, Ig yang lebih ringkas untuk

madrasah untuk | berita terkini. Keduanya dibagikan via chat

masyarakat? grup, sekolah, dan beberapa disebarkan di
lingkungan masyarakat sekitar.

Bagaimana  pelaksanaan | kegiatan open house ini ada hanya pada saat

kegiatan open house di

madrasah ini dan apa

tujuan utama dari kegiatan

tersebut?

tertentu saja biasanya di awal tahun ajaran
atau saat merayakan hari pendidikan nasional.
Tujuannya agar masyarakat dan orang tua
bisa melihat fasilitas dan berinteraksi dengan

guru siswa.

Bagaimana bentuk kerja

Salah satu bentuk nyata dari strategi yang
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sama yang dibangun | kami jalankan adalah menjalin kerja sama

g madrasah dengan orang | dengan berbagai pihak, seperti puskesmas
% tua dan masyarakat? setempat dengan menggunakan MOU. Dan
g anak anak kelas 11 melakukan magang di
i semester genap, dan itu dibagi dibeberapa
i tempat seperti kantor kemenag, perusahaan,
i PT percetakan. Hal ini tidak hanya
2 mempererat hubungan antara madrasah dan
Q;J lembaga lain, tetapi juga memberikan
g manfaat langsung bagi siswa dan masyarakat.
9 | Bagaimana kebijakan | Madrasah menerapkan keterbukaan informasi
keterbukaan informasi | melalui penyampaian program, kegiatan, dan

yang diterapkan madrasah
kepada orang tua dan

masyarakat?

perkembangan madrasah secara jelas kepada

orang tua dan masyarakat.

Bagaimana pemanfaatan

media  informasi dan

media sosial dalam

mendukung hubungan
madrasah dengan

masyarakat?

Disini kami memanfaatkan media informasi
untuk membangun hubungan yang lebih baik
dengan masyarakat. Instagram kami gunakan
untuk mengunggah kegiatan harian, prestasi
siswa, kegiatan industri kreatif, serta kegiatan
keagamaan, supaya masyarakat bisa melihat

langsung aktivitas positif di madrasah kami

Apa saja jenis kegiatan

ekstrakurikuler yang

Kegiatan ekstrakurikuler di madrasah kami

cukup beragam, seperti pramuka, tahfidz, seni
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melibatkan atau | tari, voli, futsal, seni musik, dan kelompok
g dimanfaatkan oleh | belajar KSM. Semua kegiatan ini kami
% masyarakat sekitar? arahkan tidak hanya untuk mengembangkan
g minat dan bakat siswa, tetapi juga sebagai
i sarana membangun hubungan positif dengan
i masyarakat. Misalnya, melalui kegiatan
i pramuka atau lomba seni, kami sering
E melibatkan orang tua dan masyarakat sekitar
Q;J untuk berpartisipasi atau mendukung kegiatan
g tersebut. Dengan cara ini, madrasah bisa
menjadi wadah pembinaan karakter sekaligus
mempererat kerja sama dengan masyarakat.
12 | Bagaimana respons | Masyarakat memberikan respons positif dan
masyarakat terhadap | mendukung kegiatan ekstrakurikuler karena
kegiatan  ekstrakurikuler | dinilai bermanfaat dan berdampak baik bagi
yang diselenggarakan | peserta didik dan lingkungan sekitar.
madrasah?

Apa saja faktor pendukung

pada strategi dala

membina humas?

faktor pendukung strategi dalam membina
hubungan dengan masyarakat diantaranya:
program yang sistematis, kondisi organisasi
serta

madrasah mendukung,

yang

penyesuaian strategi dengan situasi dan

kondisi masyarakat. Program yang terencana
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Transkip Hasil Wawancara Kepada Waka Humas

©
INFORMAN PENDUKUNG

b

Nama
(@]

Ja%atan
Q

I—é;ri/Tanggal

ktu

3| B

:YY, S.Si

: Guru Qur’an Hadits & SKI

: Senin, 28 Mei 2025

: Pukul 10.00 WIB

Tcn pat : Ruang Waka Humas
I\E_o Pertanyaan mendalam Jawaban
Q;J untuk wawancara
E Bagaimana peran Waka | Sebagai Waka Humas saya berperan sebagai

Humas dalam

menjembatani  hubungan
antara madrasah dengan

orang tua dan masyarakat?

penghubung antara madrasah dengan orang
tua dan masyarakat dengan menyampaikan
informasi, menerima masukan, serta menjaga

komunikasi agar berjalan dengan baik.

Media apa saja yang | Ada, yaitu majalah triwulan dan surat kabar
digunakan untuk | yang beberapa di upload di media sosial. Ini
menyampaikan informasi | dilakukan agar dapat dilihat bahwa informasi
madrasah kepada | ini akurat, kemudian dibagikan ke orang tua,
masyarakat? guru, dan juga dipasang di ruang publik
madrasah.
Bagaimana proses | Pelaporan ke orang tua di sini beragam dan
penyampaian laporan | terkoordinasi ROTS setiap semester ganjil

kegiatan madrasah kepada

orang tua?

genap untuk informasi keseluruhan, laporan

bulanan via aplikasi/chat grup per siswa,
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kunjungan rumah/panggilan pribadi untuk

g kasus spesifik, dan laporan tahunan sebagai
% rangkuman. Tugas saya pastikan semua
g informasi jelas, tepat waktu, dan membuat
i orang tua merasa nyaman terlibat bersama
i madrasah

é Bagaimana  pelaksanaan | Open house dilaksanakan tidak teratur tiap
2 kegiatan open house dan | tahun hanya pada saat tertentu seperti awal
2]

—-u | publikasi kegiatan | semester atau acara khusus. Pengumuman
g madrasah? dari jauh-jauh hari akan disampaikan agar

banyak yang bisa datang dan berpartisipasi.

5 | Apa kendala utama yang | Kendala utama adalah keterbatasan waktu

dihadapi humas dalam

membina hubungan

dengan masyarakat?

orang tua, perbedaan tingkat kepedulian, serta
tidak semua masyarakat dapat mengikuti

kegiatan madrasah secara langsung.

Bagaimana upaya humas

dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat
terhadap kegiatan
madrasah?

Upaya vyang dilakukan antara lain

meningkatkan intensitas komunikasi,
memanfaatkan media digital, serta mengajak
orang tua dan masyarakat untuk terlibat

langsung dalam kegiatan madrasah

Apa saja faktor pendukung

pada strategi dala

membina humas?

Faktor pendukung dalam membina hubungan
madrasah dengan masyarakat adalah adanya
program madrasah yang disusun secara

sistematis dan disosialisasikan dengan baik
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kepada orang tua dan masyarakat. Selain itu,
struktur organisasi madrasah yang jelas serta
kerja sama yang baik antara kepala madrasah,
guru, dan humas sangat membantu
pelaksanaan kegiatan. Pemanfaatan media
informasi  dan  media  sosial  juga
mempermudah komunikasi dan penyampaian
informasi secara cepat dan terbuka. Program
madrasah yang disesuaikan dengan kondisi
dan kebutuhan masyarakat sekitar membuat
masyarakat lebih mudah menerima dan

mendukung kegiatan madrasah.

Apa saja faktor
penghambat pada strategi
dalam membina humas di

madrasah ini?

Salah satu faktor penghambatnya adalah
Pelaksanaan Kegiatan yang Tidak Dilakukan
Secara Rutin seperti Open house memang
ada, tapi belum bisa dilakukan rutin tiap
tahun karena keterbatasan waktu dan

persiapan.
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Transkip Hasil Wawancara Kepada Guru Mata Pelajaran

©
Nagma : M,S.Pd
jah]
Jégatan : Guru Qur’an Hadits & SKI
I—Eri/Tanggal : Senin, 28 Mei 2025
Waktu  Pukul 13.00 WIB
T@pat : Ruang Laboratorium Kewirausaan
p
w
No Pertanyaan mendalam Jawaban
-~
2]
3 untuk wawancara
=
¢ | Bagaimana peran guru | Sebagai guru, kami mendukung strategi

dalam mendukung strategi
kepala madrasah membina
hubungan dengan

masyarakat?

kepala madrasah dengan menjaga komunikasi
yang baik dengan orang tua dan masyarakat,
serta terlibat aktif dalam kegiatan madrasah

yang melibatkan pihak luar.

Bagaimana pelaporan pada
orang tua yang di jalankan

di madrasah ini?

Madrasah ini melaporkan secara teratur ada

ROTS setiap akhir semester buat info
keseluruhan, laporan bulanan via chat grup
tentang kehadiran dan prestasi anak saya,
kalo ada hal khusus juga dibantu panggilan
atau kunjungan rumah, dan laporan tahunan
sebagai rangkuman. Saya senang karena
selalu terinformasi dan bisa bekerja sama

sama guru buat bantu anak belajar.

Apa saja majalah atau

yaitu majalah triwulan dan surat kabar yang
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surat kabar yang bisa di
akses untuk mengetahui
madrasah

informasi dari

ini?

beberapa di upload di media sosial. Ini
dilakukan agar dapat dilihat bahwa informasi
ini akurat, kemudian dibagikan ke orang tua,
guru, dan juga dipasang di ruang publik

madrasah.

nelry eysns Nin y!iw eirdio yeHq @

Apakah ada kegiatan open

house di madrasah ini?

Ada, tapi tidak teratur tiap tahun hanya pada
saat tertentu seperti awal semester atau acara
khusus. Pengumuman dari jauh-jauh hari
akan disampaikan agar banyak yang bisa

datang dan berpartisipasi.

w

Bagaimana  keterlibatan

guru dalam  kegiatan

ekstrakurikuler yang

melibatkan masyarakat?

Kami terlibat sebagai pembina dan

pendamping kegiatan ekstrakurikuler,

terutama pada kegiatan yang melibatkan
masyarakat,

seperti kegiatan keagamaan,

seni, dan keterampilan.

Bagaimana pemanfaatan

media sosial dimadrasah

ini pak?

Dengan adanya media sosial, kami sebagai
guru juga terbantu. Kami bisa membagikan
prestasi anak-anak ke masyarakat luas. Orang
tua jadi tahu kegiatan anaknya, dan itu
membuat mereka lebih bangga dan semakin

mendukung program madrasah.

Apa saja kegiatan

ekstrakurikuler yang

dilaksanakan di madarasah

Menurut saya, kegiatan ekstrakurikuler yang
ada seperti pramuka, tahfidz, seni tari, voli,

futsal, seni musik, dan kelompok belajar
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ini? KSM sangat membantu dalam menjalin
g hubungan antara madrasah dan masyarakat.
% Melalui kegiatan tersebut, siswa dapat
g menunjukkan kemampuan mereka kepada
i orang tua dan masyarakat, sehingga tercipta
i kebanggaan dan dukungan dari lingkungan
i sekitar. Selain itu, kepala madrasah juga
E selalu mendorong kami untuk melibatkan
Q;J orang tua dalam kegiatan ekstrakurikuler agar
g terjalin komunikasi dan kerja sama yang lebih

baik

4 | Bagaimana hubungan | Menurut saya, hubungan antara madrasah

madrasah dengan | dengan masyarakat sudah cukup baik. Kepala

masyarakat selama ini?

madrasah terlihat aktif menjalin komunikasi
dengan lingkungan sekitar, baik dengan tokoh
masyarakat, orang tua siswa, maupun pihak
lain di luar madrasah. Beliau juga terbuka
jika ada masukan atau usulan dari warga
sekitar. Jadi kami merasa bahwa madrasah ini
tidak hanya fokus pada kegiatan internal saja,

tapi juga peduli terhadap lingkungan sosial

Kendala apa yang

dirasakan guru  dalam

menjalin hubungan dengan

Kendala yang dirasakan biasanya terkait

keterbatasan waktu orang tua untuk

berkomunikasi  secara  langsung, serta
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orang tua dan masyarakat?

perbedaan tingkat perhatian dan pemahaman

orang tua terhadap kegiatan madrasah.

nery eysns Nin Yijlw ejdiosey @

Apa saja faktor pendukung

pada strategi dala

membina humas?

Faktor pendukung dalam strategi kepala

madrasah dalam membina hubungan dengan
masyarakat didukung oleh program yang
tersusun dengan baik, dukungan organisasi

madrasah yang kuat, serta kemampuan

menyesuaikan langkah dengan kondisi

masyarakat. Guru menjelaskan  bahwa

perencanaan yang matang membuat kegiatan
berjalan terarah, kerja sama antar warga
madrasah memperlancar pelaksanaan, dan

penyesuaian terhadap situasi lingkungan

menjadikan  hubungan  madrasah  dan

masyarakat semakin baik dan saling

mendukung.

Apa saja faktor
penghambat pada strategi
dalam membina humas di

madrasah ini?

Salah satu faktornya yaitu Perbedaan Tingkat
Pemahaman dan Kepedulian masyarakat ada
masyarakat yang sangat peduli, tapi ada juga
yang masih kurang memahami program

madrasah, sehingga keterlibatannya belum

maksimal.
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Transkip Hasil Wawancara dengan Orang Tua Siswa

©
INFORMAN PENDUKUNG

b

Nama
(@]

Ja%atan
Q

I—é;ri/Tanggal

V@ktu

Témpat

:SU

: Orang Tua Siswa

: Senin, 29 Mei 2025

: Pukul 11.30 WIB

: Ruang TU
w
=
wn
-~
Q)
Ng Pertanyaan mendalam Jawaban
=
c untuk wawancara
1 | Bagaimana pendapat | Menurut saya, hubungan antara madrasah dan
Bapak/Ibu tentang | orang tua sudah terjalin dengan cukup baik.

hubungan antara madrasah

dan orang tua selama ini?

Pihak madrasah terbuka dalam

berkomunikasi dan selalu berusaha

melibatkan orang tua dalam kegiatan serta

perkembangan anak.

Apakah Bapak/Ibu
menerima informasi yang
cukup terkait
perkembangan dan

kegiatan madrasah?

Saya merasa informasi yang diberikan sudah
cukup, baik mengenai perkembangan belajar
anak maupun kegiatan madrasah. Informasi
tersebut biasanya disampaikan secara jelas

dan mudah dipahami.

Media apa yang paling
sering digunakan

madrasah untuk

Ada, majalah dan surat kabaryang di upload
di beberapa media sosial. Saya selalu dapat

melihat nya di sekolah atau di media sosial
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menyampaikan informasi

kepada Bapak/Ibu?

isinya lengkap tentang perkembangan

madrasah dan anak-anak, sangat membantu

saya terinformasi

Apakah  madrasah ini

mengadakan open house ?

Ya, ada , tapi tidak tiap tahun hanya pada saat
tertentu seperti awal tahun ajaran atau acara

meriah madrasah. Saya

neiy eysngoN|N Yijlw esdio seH o

Bagaimana menurut bapak
kerja sama yang terjalin
antara madrasah dengan

masyarakat?

Menurut saya, hubungan antara madrasah
dengan masyarakat sudah cukup baik. Kepala
madrasah terlihat aktif menjalin komunikasi
dengan lingkungan sekitar, baik dengan tokoh
masyarakat, orang tua siswa, maupun pihak
lain di luar madrasah. Beliau juga terbuka
jika ada masukan atau usulan dari warga
sekitar. Jadi kami merasa bahwa madrasah ini
tidak hanya fokus pada kegiatan internal saja,

tapi juga peduli terhadap lingkungan sosial

Menurut Bapak bagaimana
penggunaan media sosial
di madrasah ini apakah
sangat membantu dalam
mengetahui informasi

madrasah??

Saya merasa sangat terbantu dengan adanya
grup WhatsApp. Kalau ada informasi apapun
dari madrasah, saya bisa cepat tahu. Lewat
Instagram dan YouTube, saya juga bisa
melihat kegiatan anak saya di madrasah,
apalagi kalau tidak sempat hadir langsung ke

acara. Rasanya lebih dekat dengan madrasah

Apa saja faktor pendukung

Dari yang kami lihat strategi kepala madrasah
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pada strategi

membina humas?

dala

dalam membina hubungan madrasah dengan
masyarakat sudah berjalan dengan baik
karena didukung oleh program yang
terencana dengan jelas, dukungan dari
seluruh pihak di madrasah, dan kemampuan
menyesuaikan kegiatan dengan kondisi
masyarakat sekitar. Saya merasakan setiap
kegiatan madrasah selalu tertata dan
melibatkan orang tua, sehingga kami merasa
dilibatkan. Selain itu, sikap terbuka dan kerja
sama yang baik dari pihak madrasah
membuat hubungan antara madrasah dan
masyarakat menjadi semakin dekat dan saling

mendukung”

Apa saja

faktor

penghambat pada strategi

dalam membina humas di

madrasah ini?

Menurut saya, faktor penghambat dalam
menjalin hubungan antara madrasah dengan
orang tua adalah keterbatasan waktu karena
kesibukan pekerjaan, sehingga tidak selalu
bisa mengikuti kegiatan madrasah. Selain itu,
beberapa  kegiatan  madrasah  belum
dilaksanakan ~ secara  rutin,  sehingga
kesempatan untuk bertemu dan
berkomunikasi  secara langsung  masih

terbatas. Faktor lainnya adalah perbedaan
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pemahaman dan tingkat kepedulian antar
orang tua terhadap program madrasah, yang
menyebabkan partisipasi orang tua dalam

kegiatan madrasah juga berbeda-beda.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_: 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

b 2=
nw.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 3
© .
T Pedoman Observasi
z Apa yang Diamati Ya Tidak
= kepala madrasah merencanakan strategi dalam membina
; hubungan antara madrasah dengan masyarakat?
é Kepala madrasah melibatkan orang tua dalam
- kegiatan madrasah
% Kepala madrasah aktif membentuk kemitraan dengan
= instansi luar madrasah
4, | Program madrasah disosialisasikan secara terbuka
A | kepada masyarakat
E:‘:’ Madrasah menerima masukan/saran dari masyarakat
secara terbuka
6 | Kepala madrasah memfasilitasi forum pertemuan
dengan warga sekitar madrasah
7 | Madrasah menyelenggarakan kegiatan sosial bersama
masyarakat (kerja bakti, bakti sosial)
8 | Informasi kegiatan madrasah mudah diakses
masyarakat (melalui media sosial, pamflet)
&? Kepala madrasah menjalin komunikasi dengan
E Komite Madrasah secara intensif
Té Kepala madrasah berupaya mengundang partisipasi
~ | masyarakat dalam kegiatan besar
e
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Lampiran 4

© : .

— Transkip Observasi

z Aspek yang Diamati Ya Tidak

© | Kepala madrasah menjalin komunikasi ~rutin v

; dengan tokoh masyarakat

Z2— | Kepala madrasah melibatkan orang tua dalam v

Z kegiatan madrasah

3z | Kepala madrasah aktif membentuk kemitraan v

CED dengan instansi luar madrasah

% Program madrasah disosialisasikan secara terbuka v

-0 | kepada masyarakat

@ Madrasah ~ menerima  masukan/saran  dari v
masyarakat secara terbuka

6 | Kepala madrasah memfasilitasi forum pertemuan v
dengan warga sekitar madrasah

7 | Madrasah menyelenggarakan kegiatan sosial v
bersama masyarakat

8 | Informasi kegiatan madrasah dapat diakses v
masyarakat

%? Kepala madrasah menjalin komunikasi dengan v

E Komite Madrasah secara intensif

1§- Kepala  madrasah  berupaya  mengundang v

E- partisipasi masyarakat dalam kegiatan besar

5

e
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Lampiran 5 Surat Pra Riset dari Fakultas

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._._.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.. hn a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I“/_.w_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuseapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 6 Surat Balasan Pra Riset
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E-mail : mahasanah3Z@gmall.com NSM: 131214710005
—
i - 861/MA-YAH/05/2025
Sifat : Penting
Lampiran i=
Perihal : Balasan Rekomendasi PraRiset
Kepada Yth_

Rektor Universitas Islam Negeri Sulthan Syarif Kasim Riau
Cgq. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Dengan Harmat,

Sehubungan Dengan Surat dari Kementerian Agama Kota
Un.04/F.11.3/PP.00.9/2025, tanggal 7 Mei 2025, Perihal Permol
di Madrasah Aliyah Plus Keterampilan Hasanah Pekanbaru.

Pekanbaru Nomor : B-9172
honan Izin Melakukan Prariset

Dengan ini Menerangkan bahwa :

Nama : LELLY SORIANI RITONGA

NIM : 12110324042

Fakultas - TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN SUSKA RIAU
Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Nama tersebut ditetima untuk melakukan PraRiset / Penelitian. di Madrasah. Aliyah Plus
Keterampilan Hasanah Pekanbaru, mulai pada tanggal 19 — 20 Mei 2025, guna untuk
mendapatkan data yang diperiukan sebagai bahan penulisan Proposal Skripsi dengan judul :

«STRATEGI KEPALA MADRASAH DALAM MEMBINA HUBUNGAN MADRASAH DENGAN
MASYARAKAT DI MA PLUS KETERAMPILAN HASANAH PEKANBARU”.

Demikian surat balasan Riset ini kami sampaikan, atas keria samanya kami ucapkan tedma.
kasih.
Wassalamu’aaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Pekanbaru,_16_Zulhijjah 1446. H
14 Mei 2025

I\ d
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© H sity of Sultan Syarif Kasim Riau

Lampiran 7 Lembar Disposisi

7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
um_.-._.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hn a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|m/eh b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuseapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©

ty of Sultan Syarif Kasim Riau

Lampiran 8 Surat Keterangan Pembimbing

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._ A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= C a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
H{|) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuseapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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pity of Sultan Syarif Kasim Riau

Lampiran 9 Lembar Acc Proposal

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._ A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= C a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
H{|) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuseapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 10 Lembar Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal

Sultan Syarif Kasim Riau

7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L .u__.- i 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf%ﬁﬂﬂv a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|/eb b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Sultan Syarif Kasim Riau

Lampiran 11 Surat Izin Melakukan Riset dari Fakultas

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_.- 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= . a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
HJ . Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar uska Riau.
b. P tipan tidak ikan k ti jar UIN Suska Ri

unsuseapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta mili k UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Lampiran 12 Surat Keterangan Telah Melakukan Riset

7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L .um_._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf_ X h.n a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|ml€h b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuseapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Uma ©H rsity of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuseapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 14 Lembar ACC Skripsi

© Hak o Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

Lampiran 15

Dokumentasi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

ty of Sultan Syarif Kasim Riau
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Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



